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ABSTRAK

MEI DINA TRIANDANI. NPM. 1505160056. Pengaruh Return On Equity
dan Current Ratio Terhadap Debt to Equity Ratio Pada Perusahaan
Pertanian Sub Sektor Perkebunan di Indonesia. Skripsi. Studi
M anajemen. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 20109.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Pengaruh Return On Equity
dan Current Ratio Terhadap Debt to Equity Ratio. Variabel independen yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari Return On Equity dan Current
Ratio, sedangkan variabel dependennya adalah Debt to Equity Ratio. Sampel
ditentukan berdasarkan metode purposive sampling yaitu teknik penentuan
sampel dengan memilih sampel dari suatu populasi berdasarkan pertimbangan
tertentu, maka perusahaan Pertanian Sub Sektor Perkebunan yang menjadi
sampel penelitian ini berjumlah 10 perusahaan dalam penelitian ini adalah
menggunakan analisis regresi linier berganda, uji asumsi klasik, pengujian
hipotesis dan koefesien determinasi. Pengolahan data menggunakan program
SPSS (Statistical package for the social sciens) versi 16.00 for windows. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Return On Equity berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Debt to Equity Ratio, serta Curret Ratio
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Debt to Equity Ratio. Sedangkan
secara simultan menyatakan bahwa Return On Equity dan Current Ratio
berpengaruh signifikan terhadap Debt to Equity Ratio.

Kata Kunci : Return On Equity, Current Ratio, Debt to Equity Ratio.
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BAB |

PENDAHULAAN

A. Latar Belakang M asalah

Persaingan dalam dunia bisnis dan ekonomi di era globalisasi yang
semakin berkembang telah mendorong persaingan yang semakin ketat dan
membuat perusahaan berusaha untuk meningkatkan nilai perusahaannya.
perusahaan dituntut untuk dapat bertahan dan bersaing dengan perusahaan
dalam negeri, perusahaan asing, dan produk asing yang masuk kedalam pasar
dalam negeri. Persaingan dalam dunia bisnis dan ekonomi menyebabkan aspek
keuangan perusahaan menjadi sangat penting dengan tujuan membangun dan
menjamin kehidupan perusahaan, (Setyawan, dkk, 2016).

Agar mampu menghadapi persaingan, perusahaan dihadapkan dengan
pengambilan keputusan keuangan, yaitu keputusan pendanaan dan keputusan
investasi. Keputusan pendanaan sangat penting bagi perusahaan dalam
menghadapi persaingan. Perusahaan dituntut mampu menjaga ketersediaan
dana dalam perusahaan, untuk menunjang kegiatan operasional perusahaan
dalam rangka melakukan pengembangan perusahaan, melakukan investasi, dan
untuk melakukan kegiatan lainnya. Struktur modal merupakan aspek yang
penting dalam keputusan pendanaan. Pendanaan atau struktur modal dari
perusahaan apabila tidak dikelola dengan optimal, maka dapat menimbulkan
dampak kesulitan keuangan bagi perusahaan, (Deviani & Sudjarni, 2018).

Struktur modal yang optimal adalah struktur modal perusahaan yang

akan memaksimalkan harga sahamnya. Terlalu banyak utang akan dapat



menghambat perkembangan perusahaan yang juga akan membuat pemegang
saham berpikir dua kali untuk tetap menanamkan modalnya. Struktur Modal
menunjukkan proporsi atas penggunaan hutang untuk membiayai investasinya.
sehingga dengan mengetahui struktur modal, investor dapat mengetahui
keseimbangan antara risiko dan tingkat pengembalian investasinya. Tujuan dari
mangjemen struktur modal adalah menggabungkan sumber-sumber dana yang
digunakan perusahaan untuk membiayai operasi yang akan meminimumkan biaya
modal dan dapat memaksimalkan harga saham, (Ratri & Christianti, 2017)

Tujuan perusahaan pada dasarnya untuk memaksimalkan pemilik
dengan meningkatkan nilai perusahaan. Hal terpenting yang harus diperhatikan
adalah dengan memaksimalkan aspek pendanaan. Ketersediaan sumber modal
yang akan digunakan perusahaan harus dengan teliti dan hati-hati. Perpaduan
dari sumber-sumber pendanaan jangka panjang perusahaan disebut srtuktur
modal, (Setyawan, dkk, 2016).

Menurut Riyanto (2010, hal. 282) “ Struktur modal adalah perimbangan
atau perbandingan antara jumlah utang jangka panjang dengan modal sendiri”.

Struktur modal dihitung dengan menggunakan rasio hutang terhadap
modal (Debt to Equity Ratio). Rasio hutang terhadap modal merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur besarnya proporsi utang terhadap modal.

Menurut Harahap (2018, hal. 303) “Debt to Equity Ratio adalah rasio
ini menggambarkan sampai sejauh mana modal pemilik dapat menutupi utang-
utang kepada pihak luar. Semakin kecil rasio ini semakin baik. Rasio ini

disebut jugarasio leverage’.



Direktur Jendral (Dirjen) Perkebunan Kementrian Pertanian (Kementan)
menegaskan, sektor perkebunan kelapa sawit dan industri minyak sawit nasional
merupakan sektor strategis yang memberikan sumbangsih besar terhadap
perekonomian nasional. Dari segi pendapatan negara, devisa ekspor yang
dihasilkan dari produk kelapa sawit pada tahun 2017 mencapai 21,25 miliar
dollar AS atau sekitar Rp 287 triliun. Sepanjang 2017 lalu, produksi crude palm
oil (CPO) sebesar 37,8 juta ton CPO, dan luasan perkebunan sawit saat ini
mencapal 1403 juta hektar, dan sebesar 49 persen merupakan perkebunan rakyat
(PR). “karenanya indonesia merupakan produsen kelapa sawit terbesar di dunia
dan bersama-sama dengan Malaysia saat ini menguasai pangsa pasar sekitar 85
persen produksi minyak kelapa sawit dunia’. Kebutuhan minyak nabati dunia
saat ini lebih dari 50 persen bersumber dari minyak kelapa sawit, sedangkan
sisanya berasal dari minyak rape seed, bunga matahari, kedelai, minyak kelapa,
kacang tanah dan minyak biji kapas. (Kompas. com 2 Januari 2019). Sektor
pertanian, sub-sektor perkebunan maka kontribusi berada di urutan ketiga
terbesar (1,91%). Indonesia memiliki beberapa komoditi perkebunan yang
menjadi andalan seperti kelapa sawit, karet, dan teh. area kelapa sawit terus
meningkat. Sawit mengalami penurunan secara agregat. walaupun produktivitas
sawit sempat mengalami kenaikan dalam periode 2010-2012, namun dalam dua
tahun terakhir produktivitasnya mengalami penurunan yang cukup signifikan.
(Imfeui. com, 2 Januari 2019). Hal ini belum menjamin seluruh perusahaan
perkebunan Di Indonesia memiliki kinerja keuangan yang baik dilihat dari

segala aspek keuangannya.



Berikut ini tabel total hutang pada Perusahaan Pertanian Sub Sektor

Perkebunan Di Indonesia periode 2011-2017 adalah sebagai berikut:

Di Indonesia Periode 2011-2017

Tabel 1.1
Tabel Total Hutang Perusahaan Pertanian Sub Sektor Perkebunan

(Dalam Rupiah)

Ng | Nama Tahun Rr:‘f:
Emiten 2001 2012 % 3 % 2004 % HITH ks 2016 % w7 % %
I | BWPT | 2163128008000 | 3296802118000 | 3010 | 1015659017000 | 2368 | 9433149000000 | 3491 | 1100592000000 | 1667 | 9991917000000 | 919 | 9928155000000 066 | 21551
2 | DSNG | 3036789000000 | 3735053000000 | 2299 [ 4242510000000 | 1550 | 4881157000000 | 1505 | 5346254000000 | 955 | S476977000000 | 248 | 3086326000000 | 717 | 5643
GACO | 127475094967 | LSRZAT0I00000 | 1958 | (A9 800000000 | 69 | Ta?RMLIG00N [ 105 | Z294060 00000 | 5669 | 2A2SIAMNI00 | 473 | 1970606000000 | -1TA) | 4930
4| Jawa SUTO0TSISO0E | ORT30TS06OTI | 2222 | I3BAGESSTESIT | 4023 | 1746831688001 | 2616 | LOTB2I0061801 | 1897 | 2240707304458 | TE2 | 24T2I024E001 | 1034 | 1257
s 18[F SSLAZSA00ON | L2TZORZO00MN0 | 4935 [ 1360830000000 | GOR | LABSIIZ00000 | 554 | LSIOAIL000000 | 509 | LRIZIA000000 | 2000 [GZII60N000 | -1053 | 642
6 | PAIM | LT26GI8A0NN | 2395404700000 | BT | 2090070000 | 102 | LSARIR0IGZO0D | 406 | A00967GTT0000 | 1634 | LSMAGIN000 | 4902 | IADRTRIG000 | -1471 | 436
7| sGR YILSISS20000 | T4 264000 | 6136 [ LI401857L000 | 2334 | 240533048000 | 3503 | ZETIRETANA000 | B3] | 4360756517000 | 1784 | L270656633000 | 633 | 18953
8 | SMP | 1033920000000 | 1048268000000 | 139 | 1957032000000 | (407 | 1418900000000 | 1867 | 146570000000 | 195 | 4909309000000 | 314 | (5206987000000 | 200 | 4120
9 [ SMAR | 7386347000000 | 7308000000000 | -1.06 | 1896213000000 | 6278 | 1334685100000 | 1219 | 16334245.000000 [ 2238 | 1541975000000 | 240 | 1582122000000 | 0T | 9316
" THLA TAATMILME | RASROSAIGL0mE [ 04 AATASRAAIC | 2841 A B INLIEHL O HLTY | 6 ANS 298 000 [ 5189 [ 9176206000000 | 4326 10024 50,000,000 wa | 1EA
Rata-rata 29A39RTSORAIZ | 3SO2B0G8TRIT | 2940 | 4S2ATITN23462 | 2210 | S6S6RISGR9RNN | 2607 | GASZAINGIGRD | 2087 | GS0T201811,146 | 38T | 6TTHI0ATLION | 382 | 9m
Sumber : Bursa Efek Indonesia

Dari tabel 1.1 di atas terlihat bahwa total hutang pada beberapa perusahaan
Pertanian Sub Sektor Perkebunan Di Indonesia mengalami fluktuasi atau kenaikan
dan penurunan. Jika dilihat dari rata-rata keseluruhan perusahaan yang memiliki
rata-rata tertinggi yaitu perusahaan Eagle High Plantitions Thk. sebesar 215.51%
sedangkan perusahaan yang memiliki ratarata terendah yaitu perusahaan
Provident Agro Tbk sebesar -0.56%. Dapat dilihat dari ratarata pertahun
perusahaan yang mengalami fluktuasi kenaikan dan penurunan dari tahun 2011
sampai dengan 2017. pada tahun 2011 dan 2012 rata-rata total hutang sebesar
29.49%. Pada tahun 2013 mengalami penurunan sebesar 22.20%. Pada tahun
2014 mengalami peningkatan sebesar 26.07%. Pada tahun 2015 mengalami
penurunan sebesar 21.97%. Pada tahun 2016 mengalami penurunan sebesar
3.87%. Dan pada tahun 2017 juga mengalami penurunan sebesar -3.62%.

Apabila total hutang mengalami kenaikan maka semakin beresiko

keuangan perusahaan karena perusahaan semakin bergantung pada pihak luar atau




kreditur, karena perusahaan berkewajiban dalam membayar utang yang dimiliki
perusahaan. Sebaliknya jika rasio ini rendah maka menunjukkan perusahaan
mampu dalam membayar kembali utang yang ada dan memperkecil resiko pada
perusahaan.

Berikut ini tabel total ekuitas pada Perusahaan Pertanian Sub Sektor
Perkebunan Di Indonesia periode 2011-2017 adalah sebagai berikut:

Tabel |.2
Tabel Total Ekuitas Perusahaan Pertanian Sub Sektor Perkebunan

Di Indonesia Periode 2011-2017
(Dalam Rupiah)

Moo | Nama Tihun Rata-
Pt 200 W01z % 013 % 014 [ 2015 % 016 [ 7 % .

T | BWIT | IA2SQI0RING | LA66IBLAGOII0 | 1AAS | LIGATERGIO00 | 3112 | GOHGMLINLMN | 21796 | 62905000000 | 423 | A2SAMG000000 | 591 | ARELAEION0N | S04 | 226
2 DM 1,THR A2 0 INKD 157N I 17532 1ATESS DL 1934 22NN AR 2SN Q952 AR AN TR THT 3248 TGN 2007 1106
31 G0 | ISR | LRI | 607 | LSAO0G0NMN | 605 | IES0A0NM0 | 339 | 2670016000000 | 718 | LSS0 | L3 | LAORai0n | M3 52
4| JAWA | LIFS352087 | 125281135251 | W7 | IZAITLTSG | 168 | IASGSASML | 321 | 12899079377 | 195 | [03ISA9T0 | 1558 28 | 207
S | LSIP | SEA2000000 | 627II3000000 | 751 | GRIASSTODLOND | S32 | TRISSION000 | 904 | T3LOM00000 | 165 | THISIELM0M0 | 420 y 623 | B
6 | PALM | LOSL95IG000 | SOLPOGSLO00 | 161 | LSIGS0STSSO00 | 37 | IGOLMSBIION | 863 | IG8T26557R000 | 041 | 2363350 | 387 | ISUG0958000 | B 689
7 | SGRD | 249931079000 | Z6GGO00IIZ000 | 670 | ZG08G360S1000 | 19 | SOILALSPLON0 | T181 | 3AIGIB271000 | (321 | 3758723820000 | 100 | AOGOLBL000 | 635 | 4950
§ | SIMP | 1571190000000 | 1609L00.000000 | 607 | L6.I0B0S0000000 | 010 | 16AUZ05LO000C0 | 131 | [ZBLADLOGCQ00 | 232 | 1761828000000 | 225 | IEISLI70000000 | 310 | I847
9 | SMAR | 7535552000000 | SS30305000000 | 2085 | GASLEOLONGUD | 2746 | TOIAZ000000 | 2253 | TAILTOBODNN0 | A7 | 1019955000000 | 380 | 1L200m00ne | 10 | 5k
[0 | TBLA | LOW7ZI5000000 | L7s0A0000000 | 947 | LWTSA000000 | 219 | ZAGLAITO00000 | 3707 | ZSAA77000000 | 1680 | SAZ0GIS00000 | 1883 | 3009046000000 | 1654 | 10120
Ratorats | SSS01TORILIN0 | 425582657725 | 848 | 4180047478887 | L0100 | SIZAMRLAOTH | 3547 | S32905076408 | 1055 | SEILT6289642 | 332 | SASISGI2604M | 413 | TLIS

Sumber : Bursa Efek Indonesia

Dari tabel 1.2 di atasterlihat bahwa total ekuitas pada beberapa perusahaan

Pertanian Sub Sektor Perkebunan Di Indonesia mengalami fluktuasi atau kenaikan
dan penurunan. Jika dilihat dari rata-rata keseluruhan perusahaan yang memiliki
rata-rata tertinggi yaitu perusahaan Eagle High Plantitions Tbhk sebesar 252.65%
sedangkan perusahaan yang memiliki rata-rata terendah yaitu perusahaan Jaya
Agra Wattie Tbk -25.17%. Dapat dilihat dari rata-rata pertahun perusahaan yang
mengalami fluktuasi kenaikan dan penurunan dari tahun 2011 sampai dengan
2017. Pada tahun 2011 dan 2012 rata-rata total ekuitas sebesar 8.48% pada tahun
2013 mengalami peningkatan sebesar 10.10%. Pada tahun 2014 mengalami

peningkatan sebesar 35.47%. Pada tahun 2015 mengalami penurunan sebesar




10.55%. Pada tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 3.32%. Dan pada tahun
2017 mengalami peningkatan sebesar 4.13%.

Apabila total ekuitas mengalami kenaikan maka semakin baik keuangan
perusahaan karena perusahaan tidak bergantung pada pihak luar atau kreditur dan
perusahaan akan mudah dalam meningkatkan laba perusahaan, karena perusahaan
tidak ada kewajiban dalam membayar utang yang dimiliki perusahaan dengan
menggunakan modal yang ada diperusahaan. Sebaliknya jika ekuitas rendah maka
menunjukkan perusahaan tidak mampu dalam membayar kembali utang yang ada
dan memperbesar resiko pada perusahaan.

Berikut ini tabel laba bersih pada Perusahaan Pertanian Sub Sektor
Perkebunan Di Indonesia periode 2011-2017 adalah sebagai berikut:

Tabel 1.3
Laba Bersih Perusahaan Pertanian Sub Sektor Perkebunan

Di Indonesia Periode 2011-2017
(Dalam Rupiah)

No .\m.lm Tahun Raly-rata
Lmiten 11 i) Y ik Yo 4 b s k] 6 Yo il (] %

1 BwIT] 0 SRR1 TR0 DT, 1EI BB SLELT O ISLTELARL [ 3047 194,538 0T 07| 167 A RIE R R W LN 14248 | 1873000000 | 5200 13422

2 DENG S8 B 000000 ZEZASROMOOCO | -RRGT 0 215006000000 [ 145G | e9TRON000 | 20025 | S0E19000,000 S| ZELOADDOOO0D | -1649 | SETOBROOCONG | 13329 159,24

G0 167 JBR741.300 GSRAILINN | -4 ) S1AMTIONT | 15322 i SIRZAR | L SATA O | 4PET | IRRSTROMLING | B 412073

4 JAWH TRI AN TR LTI | ITIR O SLOMI2TING | 260 A SIZ2AT | GZERIGZAMNNG | TR2IGG | -IWEENWTTASD | 113 IR H A

LsIp LT01513,000.000 LISS30M000 [ -M44 | 2086230000 16,545 D000 1926 | 623304000000 200 | 36200000000 <90 =435

1] FALM 24 870335000 SSOEITOAS000 | R AITIETENOD [ 3047 -140.31 S5 Z4E 122000 -132.85 Z1SIERSOTO00 | 4u603 : 7 S0F1T

7 SR AR STRENF A6 ERR AT SIRED | INLARDARDOOD | 640 166183 285,861 33,000 B AFCISA, | N sl ARG | 305 10635

& SIMP | 2251296000000 L6 10100000 | -3eh | G327 Q| -ED TAGI | 364 ET0000,000 SR G570 000,000 6702 | GO05A33000.00 144 207

[ SWAR LIRS TAT00 N el 15 foehe CITCCUN I O BRI AR L TIRY G519 | -IRS RN S120.04 | ZASGSARINONND | -TRAAT | LITRE =M SEFNT

10 TBLA 4211 27000000 HITETOML00 | 4212 [ S0 | 6450 | 4365050000000 | 494342 | 200783000000 G540 | 62101100000 | 20929 GSTO00 | RS 485080

Rata-rata AT o4, 308,140200 [ -TRES | MSERMMIE030 | 1950 | 033112051220 | SIS09 [ DI0I6RMOTEE | -INAS | JIROS0S04.50Y | SRS | AM0IS2TeNES | -13AT #3.65

Sumber : Bursa Efek Indonesia

Dari tabel 1.3 di atas terlihat bahwa laba bersih pada beberapa
perusahaan Pertanian Sub Sektor Perkebunan Di Indonesia mengalami
fluktuasi atau kenaikan dan penurunan. Jika dilihat dari rata-rata keseluruhan
perusahaan yang memiliki rata-rata tertinggi yaitu perusahaan Tunas Baru

Lampung Tbk sebesar 4850.86% sedangkan perusahaan yang memiliki rata-




rata terendah yaitu perusahaan Salim Ivomas Pratama Thbk -2.07%. Dapat
dilihat dari rata-rata pertahun perusahaan yang mengalami fluktuasi kenaikan
dan penurunan dari tahun 2011 sampai dengan 2017. Pada tahun 2011 dan
2012 rata-rata laba bersih sebesar -70.88%. Pada tahun 2013 mengalami
penurunan sebesar -19.30%. Pada tahun 2014 mengalami peningkatan sebesar
518.19%. Pada tahun 2015 mengalami penurunan sebesar -100.18%. Pada
tahun 2016 mengalami peningkatan sebesar 579.18%. Dan pada tahun 2017
mengalami penurunan sebesar -23.37%.

Apabila laba bersih mengalami kenaikan maka semakin baik keuangan
perusahaan karena perusahaan tidak bergantung pada pihak luar atau kreditur
dan perusahaan akan mudah dalam meningkatkan laba perusahaan. Sebaliknya
jika laba bersih rendah maka menunjukkan perusahaan tidak mampu dalam
menghasilkan laba yang dapat mengakibatkan dampak yang tidak baik bagi
perusahaan.

Berikut ini tabel total ekuitas pada Perusahaan Pertanian Sub Sektor
Perkebunan Di Indonesia periode 2011-2017 adalah sebagai berikut:

Tabe 1.4
Tabel Total Ekuitas Perusahaan Pertanian Sub Sektor Perkebunan

Di Indonesia Periode 2011-2017
(Dalam Rupiah)

M MNanmun Lubun Hata-
Emifen W 01z % M3 A 204 v 5 A 6 % w7 [ o
1 BWPT 1425503, 108 000 1 66, 1 50,665,000 1685 2B FEE20L000 | 3112 | 6Nde 01000000 | 21736 [ 6652015000000 | 423 6250436 000,000 =591 G062 693,000,000 214 25245
T ISNG | LSRN | TAOSSTOOOMNE | TS | To7RSASUULING | 1939 | L2935 00N | hAd | LSULZIOUGN | 952 | LAHALIIN0 | TAT | IS5 | Zn7 | o6
3 GACO 1307, 122.207 43 1604, 149000, 00 617 L0 200000000 | 608 1,554 303 (0000 339 ZATOOGLO00H | TLAE 1144 507 DOV 5103 1 337 SR 3438 524
i JAWA 1,134,333 520,873 1233281135254 1047 1.274,371,788 806 1.68 1315058415441 324 128940 700377 | -195 1030319497420 | 1858 0970442 737 =200 22517
LsIP 5839424000000 ) T34 AU 532 T218 B3 0000 414 TIITITE IO 1463 T.645 98 D00 420 122,105 000,000 6.23 M8
B | PAIM | LOLTI9SA6000 | ROLTHASIING | 1761 | LSAMEIS000 | TAT | LAE0MSRITON | BA | AL SR000 | 041 | ATAEN00 | TR | ISSBSEI0 | e | 6hee
7 SGRO | ZAMSI0F29000 | 2666509, 22000 .70 208, GI6054,000 1.19 3MTHLATL0 [J R 3AIG7ES 271000 1324 | 3,758,723 820.000 1001 A005042,754,000 635 49.50
8 SIMP 15,171, 190,000,000 | 16,081 993 000,000 a.07 16, 108.080,000,000 | 010 LE807.050.000.000 | 434 L7230 00000000 | 232 | [7608.288 000000 225 18, 180, 779, 0000000 N L] 1847
o | SMAR | 7. BEH99S000000 | 2186 | 6ARL50L000000 | 2746 | TSH6142000000 | 2253 | TAZLAO00000 | 407 | 109435000000 | G580 | 11295000000 | 1079 | s7.46
10| TBLA | LAZIE0N000 | 1 7S9G0N000 | 947 | LRS00 | 219 | ZARATT000MN0 | 3A07 | LETRATIO0000 | 1680 | 3AZAISO00NG | 18RS | LS99SdE0000N | 168 | 10129
Ratzrala | SASLITOZNTI30 | A25AARLSTI25 | BAS | AISUI4TATRART | 1000 | SIZAAZIASOTH | 3947 | S31045676H808 | 1055 | ROIZLT9G2R9542 | 331 | SPROS6II6047d | 413 205

Sumber

: Bursa Efek Indonesia




Dari tabel 1.4 di atasterlihat bahwa total ekuitas pada beberapa perusahaan
Pertanian Sub Sektor Perkebunan Di I ndonesia mengalami fluktuasi atau kenaikan
dan penurunan. Jika dilihat dari rata-rata keseluruhan perusahaan yang memiliki
rata-rata tertinggi yaitu perusahaan Eagle High Plantitions Tbhk sebesar 252.65%
sedangkan perusahaan yang memiliki rata-rata terendah yaitu perusahaan Jaya
Agra Wattie Tbk -25.17%. Dapat dilihat dari rata-rata pertahun perusahaan yang
mengalami fluktuasi kenaikan dan penurunan dari tahun 2011 sampai dengan
2017. Pada tahun 2011 dan 2012 rata-rata total ekuitas sebesar 8.48% pada tahun
2013 mengalami peningkatan sebesar 10.10%. Pada tahun 2014 mengalami
peningkatan sebesar 35.47%. Pada tahun 2015 mengalami penurunan sebesar
10.55%. Pada tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 3.32%. Dan pada tahun
2017 mengalami peningkatan sebesar 4.13%.

Apabila total ekuitas mengalami kenaikan maka semakin baik keuangan
perusahaan karena perusahaan tidak bergantung pada pihak luar atau kreditur dan
perusahaan akan mudah dalam meningkatkan laba perusahaan, karena perusahaan
tidak ada kewajiban dalam membayar utang yang dimiliki perusahaan dengan
menggunakan modal yang ada diperusahaan. Sebaliknya jika ekuitas rendah maka
menunjukkan perusahaan tidak mampu dalam membayar kembali utang yang ada
dan memperbesar resiko pada perusahaan.

Berikut ini tabel aktiva lancar pada Perusahaan Pertanian Sub Sektor

Perkebunan Di Indonesia periode 2011-2017 adalah sebagai berikut:



Tabel 1.5

Tabel Aktiva Lancar Perusahaan Pertanian Sub Sektor Perkebunan
Di Indonesia Periode 2011-2017
(Dalam Rupiah)

Nama Talhun Rata-
N Emiten 9 " 1 " m o l iy tata
2011 a0z i 03 Y w4 i s Y W6 Yo 2017 "o %,
| | BWPT  4LI93.241000 | 335.019.792000 | -2404 | 210035956000 | -4.80 | LAIS00G000000 | 40621 | 2706883000000 | 7318 137724000000 | 5075 | LI20336000000  -17.20 | 38252
2| DENG | 1487380000000 | 1,519659000,000 216 | 16TOE21000000 | O8N5 | 24841000000 | 4381 | 23TI2TA000000 | 364 | 1TRRO4R000000 | 2428 | LTIEITIO0000 075 | 2713
5 GACO | 231317524490 | IWBRIO00000 | 6206 | ZRISSO00000 | -4 AIT2ON0000 | 2724 IETIBAN0000 | MM (48387000000 | 4235 JORRM0000 | 4140 | 3430
4| JAWA | SWRTRTAIGE | D3R RIAOTS0E | 4346 | ZSRMMZEARNT | 2209 2085 AN | T8 210,505,621 067 1110 10205 H55080 | al 195,500, 814468 274 | RN
5 LSIF | 236059000000 | 2303816000000 L300 | 1900026000000 | 2295 | 1863506000000 | 678 | 1268557000000 | 3193 1919661000000 | 5135 | 2168414000000 125 3184
6 [ PALM D 4BLA2LN00 | TR -0.8h SThSIT 2R | SRST 1430410000 | 2810 AHSTLIRI0 | S0E0 |20 | 41989 ITRSIAIRLON | 8333 | Z8R3S
7| SGRO | 78029540000 |  RIS006.737,000 463 | TRISITN00 | 1107 TRASATEN00 | TTL | Le0602083T000 | 10472 TEIATIOS0000 | 1404 | 13054058000 | -2388 | %616
§ | SIMP | SOWL0ZONN0 | ATVESSRONL0D | -1602 | SISR260000000 | 125 | ANAS2000000 | 1208 | SIERIZSIEO00 | 1615 | STMMNAN00N0 | 1345 | AZSGRIBIONON | 938 | 1760
9 | SMAR | 704354000000 | TA5A4000000 | 753 | TGOLIS0O00000 | 430 | 971206000000 | 2677 | I06E0.145000000 | 986 11240580,000000 | 230 | 1116345000000 04 | 3807
10| THEA | LSSLI0GO0A00 | 2318 1040000 ZLUN | 25430320000 Q1| 2BAASLONNN | 1248 | L1ZRA5700 00 9.8 SUSE 000000 | 6LAT | 5143894 00 10| IR0
Matarats | ZHR155058265 | DIRSAT065000 | 77 | LI0I6Z9L50 | 459 | LA10TIAA4I0 | 459 | DFA0S4AISSENT | 1083 MIBATRIN4TOR | 4392 | 1GLGRAITST . ST | AT
Sumber : Bursa Efek Indonesia

perusahaan Pertanian Sub Sektor Perkebunan Di

Dari tabel 1.5 di atas terlihat bahwa aktiva lancar pada beberapa

Indonesia mengalami

fluktuasi atau kenaikan dan penurunan. Jika dilihat dari rata-rata keseluruhan
perusahaan yang memiliki rata-rata tertinggi yaitu perusahaan Eagle High
Plantitions Tbhk sebesar 382.52% sedangkan perusahaan yang memiliki rata-
rata terendah yaitu perusahaan Salim Ivomas Pratama Tbk -17.60%. Dapat
dilihat dari rata-rata pertahun perusahaan yang mengalami fluktuasi kenaikan
dan penurunan dari tahun 2011 sampai dengan 2017. pada tahun 2011 dan
2012 rata-rata aktiva lancar sebesar -0.77%. pada tahun 2013 mengalami
peningkatan sebesar -4.59. Pada tahun 2014 mengalami peningkatan sebesar
43.96. Pada tahun 2015 mengalami penurunan sebesar 10.83%. Pada tahun
2016 mengalami peningkatan sebesar 43.92%. Dan pada tahun 2017
mengalami penurunan sebesar -5.74%.

Apabila aktiva lancar mengalami kenaikan maka semakin baik

keuangan perusahaan karena perusahaan dapat menukarkan atau mencairkan
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sebagai uang. Sebaliknya jika aktiva lancar rendah maka menunjukkan
perusahaan keuangan perusahaan berisiko.
Berikut ini tabel hutang lancar pada Perusahaan Pertanian Sub Sektor

Perkebunan Di Indonesia periode 2011-2017 adalah sebagai berikut:

Tabel 1.6
Tabel Hutang Lancar Perusahaan Pertanian Sub Sektor Perkebunan
Di Indonesia Periode 2011-2017
(Dalam Rupiah)

- , A . |
1 012 " 1 o 014 s il k) “a 16 s w7 Y "
1 w1 ST 058240100 A14 55K 336,000 A48 EAR 1 CRGRI ) 1) Y SO DATOMENN | 33426 | SUSE 2120000100 ITKE | LSAE0R6 000000 005 | LES3 AT 12 37
1ISME 1ST30THINNIHI | 1,724 96000000 952 2071 402 INNEIHIE 1641 FAREA LRIV VT A | Z09E TR o8 | 1H61OTE KL 54 | 1724 8960001 S120F 1150
3 GALD 203 848,010,505 2ATEOZIN0MN | 1365 SIS0 | 3208 ZEIRIO000000 | 3856 23 0000 | -125 J8EITA000000 | 40 2ol UL DU R 1780
4 JAWA 211,109,796, 787 A 20T | A 05088 681,215 =302 47081 923,625 13.13 451,45 516508 078 45952 132008 | 4307 | 12M6140535 143 932 R N
5 LSIP 531.326,000,000 THASZINO0N [ 4915 B0 428 000,000 1.51 T8 07000000 =T STLIGZ000000 | 2345 THOGZT000,000 3667 416,258,000 000 465,68 T000
B I"ALM SEE34A500 AR Z AR | 1232 SEASN0CL000 1581 ARILSATOIZN00 | 1023 G A 200 bt 0446, 795,000 #3487 324,520,285 000 .79 145
SGiRO SO AT 200 THETLITTIN) Hn G5 RN £.18 G782 775000 119 | 1264357641114 ZON | 1454608 160,000 1345 | 1247 403,556000) 1308 11468
§ SIVIP 4780071000000 | 4383214000000 | <412 0460709000000 | 4096 6808523000000 678 | J3TAMBA000000 | <2202 | 4305300000000 | -1448 | 6.187.987.000,000 a0 41,70
o SMAR | 4248861000000 | SAWSZTH0000 [ -1766 | TIISB0000000 | 1018 BOOGAOSIO00000 | 2204 | G897 188000000 | 1001 | S356807000000 | -1555 | 8465205000000 130 110.50
{] THLA 1306205000000 | 1439715000000 | 684 | 2200860000000 | 3550 200,132, K000 1411 | Z707803 000000 | 435 | 4383285000000 | 6935 | 4637000000 000 11y 13145
Hatu-raty 1ASAT2360,320 | 1443070368379 | 1569 | ZIS34635TA2D | 3224 | ZASUSMAISTED | SRI9 | 2742M6411A001 | 1002 | 1S344%S0K761 | 632 | LTIGIN3INTRIS | 633 TIRAK
Sumber : Bursa Efek Indonesia

Dari tabel 1.6 di atas terlihat bahwa hutang lancar pada beberapa

perusahaan Pertanian Sub Sektor Perkebunan Di

Indonesia mengalami

fluktuasi atau kenaikan dan penurunan. Jika dilihat dari rata-rata keseluruhan
perusahaan yang memiliki ratarata tertinggi yaitu perusahaan Eagle High
Plantitions Tbhk sebesar 372.00% sedangkan perusahaan yang memiliki rata-
rata terendah yaitu perusahaan PP London Sumatera Indonesia Thk 10.00 %.
Dapat dilihat dari rata-rata pertahun perusahaan yang mengalami fluktuasi
kenaikan dan penurunan dari tahun 2011 sampai dengan 2017. Pada tahun
2011 dan 2012 rata-rata hutang lancar sebesar 15.69%. Pada tahun 2013
mengalami peningkatan sebesar 32.24%. Pada tahun 2014 mengalami

peningkatan sebesar 38.19%. Pada tahun 2015 mengalami penurunan sebesar
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10.12%. Pada tahun 2016 juga mengalami penurunan sebesar 6.32%. Dan pada
tahun 2017 mengalami peningkatan sebesar 6.33%.

Apabila hutang lancar mengalami kenaikan maka semakin berisiko
keuangan perusahaan. Sebaliknya jika hutang lancar rendah maka
menunjukkan perusahaan dapat menutupi kewajiban jangka pendeknya.

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan Setyawan, dkk (2016)
menunjukkan bahwa profitabilitas (ROE) dan likuiditas (CR) memiliki
pengaruh terhadap Debt to Equity Ratio.

Berdasarkan uraian diatas penulis berkeinginan untuk melakukan
penelitian dengan mengambil judul “Pengaruh Return On Equity dan
Current Ratio Terhadap Debt to Equity Ratio Pada Perusahaan Pertanian

Sub Sektor Perkebunan Di Indonesia.”

B. Identifikasi M asalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasikan
beberapa permasalahan sebagai berikut :
1. Terjadinya penurunan total hutang disetiap tahunnya namun mengalami
peningkatan pada tahun 2014 pada perusahaan.
2. Terjadinya peningkatan total ekuitas disetigp tahunnya namun
mengalami penurunan pada tahun 2015 pada perusahaan.
3. Terjadinya penurunan laba bersih disetiap tahunnya namun mengalami
kenaikan pada tahun 2014 dan 2016.
4. Terjadinya peningkatan aktiva lancar disetiap tahunnya namun

mengalami penurunan padatahun 2015 dan 2017.
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5. Terjadinya peningkatan hutang lancar disetigp tahunnya namun

mengalami penurunan pada tahun 2015 dan 2016 pada perusahaan.

C.Batasan M asalah dan Rumusan M asalah
1. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini, peneliti hanya membatasi dan memfokuskan
masalah yang akan dibahas, adapun yang dibatasi pada penelitian ini adalah
membahas masalah Return to Equity berdasarkan perbandingan laba setelah
pajak dengan total ekuitas, Current Ratio berdasarkan perbandingan aktiva
lancar dengan hutang lancar, dan untuk mengetahui seberapa besar hutang
perusahaan dapat diukur dengan menggunakan rasio Debt to Equity Ratio pada
perusahaan Pertanian Sub Sektor Perkebunan Di Indonesia periode 2011-2017.
2. Rumusan M asalah
Sesuai dari indentifikasi masalah yang telah diuraikan diatas, maka
rumusan masalah dalam penelitian adalah sebagai berikut :
a. Apakah Return On Equity berpengaruh terhadap Debt to Equity
Ratio pada perusahaan Pertanian Sub Sektor Perkebunan Di
Indonesia?
b. Apakah Current Ratio berpengaruh terhadap Debt to Equity Ratio
pada perusahaan Pertanian Sub Sektor Perkebunan Di Indonesia?
c. Apakah Return On Equity dan Current Ratio berpengaruh terhadap
Debt to Equity Ratio pada perusahaan Pertanian Sub Sektor

Perkebunan Di Indonesia?
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Return On Equity
terhadap Debt to Equity Ratio pada perusahaan Pertanian Sub
Sektor Perkebunan Di Indonesia?

b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Current Ratio
terhadap Debt to Equity Ratio pada perusahaan Pertanian Sub
Sektor Perkebunan Di Indonesia?

c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Return On Equity
dan Current Ratio terhadap Debt to Equity Ratio pada perusahaan

Pertanian Sub Sektor Perkebunan Di Indonesia?

2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini  diharapkan bermanfaat bagi pihak-pihak yang
berkepentingan. Secara terperinci manfaat penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan
memberikan sumbangan berupa pengembangan ilmu yang berkaitan dengan
ekomoni khususnya tentang pengaruh Return On Equity dan Current Ratio
terhadap Debt to Equity Ratio pada perusahaan Pertanian Sub Sektor

Perkebunan Di Indonesia.



14

b. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca dan para
investor sebagai bahan pertimbangan para investor maupun bagi calon investor
sebelum mengambil keputusan investasi pada perusahaan Di Indonesia.
Manfaat bagi pembaca memberikan wawasan tentang kinerja keuangan dari
segi Return On Equity dan Current Ratio terhadap Debt to Equity Ratio pada
perusahaan Pertanian Sub Sektor Perkebunan Di Indonesia.

c. Manfaat Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi investor
sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan investasi Di
Indonesia. Dan diharapkan penelitian ini juga bermanfaat bagi peneliti-peneliti
selanjutnya sebagai bahan referensi untuk meneliti masalah yang sama atau

berkaitan dengan masalah ini dimasa yang akan datang.
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LANDASAN TEORI

A. Uraian Teori
1. Debt to Equity Ratio

a. Pengertian Debt to Equity Ratio

Rasio leverage adalah mengukur seberapa besar perusahaan dibiayai
dengan utang. penggunaan utang yang terlalu tinggi akan membayakan
perusahaan karena perusahaan akan masuk dalam kategori extreme leverage
(utang ekstrem) yaitu perusahaan terjebak dalam tingkat utang yang tinggi dan
sulit untuk melepaskan beban utang tersebut. Karena itu sebaliknya perusahaan
harus menyeimbangkan beberapa utang yang layak diambil dan dari mana
sumber-sumber yang dapat dipakai untuk membayar utang.

Menurut Sujarweni (2017, hal. 61) bahwa:

“Debt to Equity Ratio merupakan perbandingan antara hutang-

hutang dan ekuitas dalam pendanaan perusahaan dan

menunjukkan kemampuan modal sendiri, perusahaan untuk

memenuhi seluruh kewajibannya.”

Menurut Rudianto (2013, hal. 194) “Debt to Equity Ratio adalah

rasio ini menggambarkan seberapa besar modal pemilik dapat

menutupi utang-utang kepada kreditor. Semakin kecil rasio ini

semakin baik. rasio ini disebut jugarasio leverage.”

Menurut Hery (2016, hal. 168) bahwa:

“Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan

untuk mengukur besarnya proporsi utang terhadap modal. Rasio

ini dihitung sebagai hasil bagi antara total utang dengan modal.

rasio ini dihitung sebagai hasil bagi antara total utang dengan

modal. Rasio ini berguna untuk mengetahui besarnya

perbandingan antara jumlah dana yang disediakan oleh kreditor
dengan jumlah dana yang berasal dari pemilik perusahaan.”

15
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Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa Debt to Equity Ratio
merupakan proporsi keuangan antara utang jangka pendek, utang jangka
panjang dan modal sendiri untuk kebutuhan belanja perusahaan. Maka dari
pendapat-pendapat diatas dapat disimpulkan Debt to Equity Ratio berguna
untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan oleh peminjam kepada pemilik
perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini dapat berfungsi untuk mengetahui

rupiah modal sendiri yang menjadi jaminan hutang.

b. Tujuan dan Manfaat Debt to Equity Ratio

Rasio solvabilitas diperlukan sebagai dasar pertimbangan dalam
memutuskan antara penggunaan dana dari pinjaman atau penggunaan dana dari
modal sebagai alternatif sumber pembiayaan aset perusahaan. Debt to Equity
Ratio juga mempunyai tujuan dan manfaat besar suatu pembiayaan dengan
pingjaman yaitu melalui pengurangan pajak yang diperoleh dari pemerintah
yang mengizinkan bahwa bunga atas pinjaman dapat mengurangi dalam
menghitung pendapatan kena pajak.

Menurut Hery (2016, hal. 164) adapun tujuan dan manfaat rasio
solvabilitas (Debt to Equity Ratio) sebagai berikut :

1) Untuk mengetahui posisi total kewajiban perusahaan kepada
kreditur, khususnya jika dibandingkan dengan jumlah asset
atau modal yang dimiliki perusahaan.

2) Untuk mengetahui posisi kewajiban jangka panjang
perusahaan terhadap jumlah modal yang dimiliki
perusahaan.

3) Untuk menilai kemampuan asset perusahaan dalam
memenuuhi seluruh kewajiban, termasuk kewajiban yang
bersifat tetap, seperti pembayaran angsuran pokok pinjaman
beserta bunga secara berala.

4) Untuk menilai seberapa besar asset perusahaan yang
dibiayai oleh utang

5) Untuk menilai seberapa besar asset yang dibiayai modal.
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6) Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang terhadap
pembiayaan asset perusahaan.

7) Untuk menilai seberapa besar pengaruh modal terhadap
pembiayaan asset perusahaan.

8) Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah asset
dijadikan sebagai jaminan utang bagi kreditor.

9) Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah asset
dijadikan sebagai jaminan modal bagi pemilik atau
pemegang saham.

10) Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal
yang dijadikan sebagai jaminan utang.

11) Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal
yang dijadikan sebagai jaminan utang jangka panjang.

12) Untuk menilai sejauh mana atau berapa kali kemampuan
perusahaan (yang diukur dari jumlah laba sebelum bunga
dan pajak) dalam membayar bunga pinjaman.

13) Untuk menilai sejauh mana atau berapa kali kemampuan
perusahaan (yang diukur dari jumlah laba operasional)
dalam melunasi seluruh kewajiban.

Menurut Kasmir (2012, hal. 153) adapun tujuan dan manfaat
perusahaan dengan menggunakan rasio solvabilitas (Debt to Equity Ratio)
sebagai berikut :

1) Untuk mengetahui dan menganalisis posisi perusahaan
terhadap kewajiban kepada pihak lainnya (kreditor).

2) Untuk menilai dan menganalisis kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban yang bersifat tetap (seperti
angsuran pinjaman).

3) Untuk menilai dan menganalisis keseimbangan antara nilai
aktiva khususnya aktiva tetap dengan modal.

4) Untuk menilai dan menganalisis seberapa besar aktiva
perusahaan dibiayai oleh utang.

5) Untuk menilai dan menganalisis seberapa besar pengaruh
utang perusahaan terhadap pengelolaan aktiva.

6) untuk menilai dan menganalisis atau mengukur berapa
bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan
jaminan utang jangka panjang.

7) Untuk menilai dan menganalisis berapa dana pinjaman yang
segera akan ditagih, terdapat akan sekian kalinya modal
sendiri yang dimiliki.

Berdasarkan pada tujuan dan manfaat di atas dapat disimpulkan bahwa

tujuan dari rasio solvabilitas adalah untuk mengetahui seberapa penggunaan
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modal sendiri dan modal pinjaman perusahaan dalam memenuhi kewajibannya.
Perusahaan membutuhkan pinjaman atau utang untuk tambahan modal pada

saat perusahaan ingin melakukan ekspansi.

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Debt to Equity Ratio

Salah satu faktor yang membuat suatu perusahaan memiliki daya saing
dalam jangka panjang karena faktor kuatnya struktur modal yang dimilikinya.
sehingga keputusan sumber-sumber dana yang dipakai untuk memperkuat
struktur modal perusahaan tidak dapat dilihat sebagai keputusan yang
sederhana namun memiliki implikasi kuat terhadap apa yang terjadi di masa
yang akan datang.

Menurut Fahmi (2017, hal. 181) faktor yang mempengaruhi  Struktur
Modal (Debt to Equity Ratio) suatu perusahaan adalah sebagai berikut :

1) Bentuk atau karekteristik bisnis yang dijalankan

2) Ruang lingkup aktivitas operasi bisnis yang dijalankan

3) Karekteristik manajemen yang diterapkan diorganisasi
tersebut

4) Kondisi micro dan macro economy yang berlaku didalam
negeri dan luar negeri yang turut mempengaruhi
pengambilan keputusan.

Menurut Margaretha (2011, hal. 114) faktor yang mempengaruhi
Struktur Modal (Debt to Equity Ratio) adalah :

1) Businessrisk
Makin besar business risk, makin rendah rasio utang

2) Tax Position
Bunga utang mengurangi pajak. Semakin tinggi tarif pajak,
semakin besar keuntungan dari penggunaan utang.

3) Managerial consevatism or aggressiveness
Manajer yang konservatif akan menggunakan banyak modal
sendiri sedangkan manajer yang agresif akan banyak
menggunakan banyak hutang.
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Dari pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa menunjukkan
peningkatan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dana
pinjaman, Dimana perubahan Debt to Equity Ratio dan peningkatan laba akan
berdampak kepada peningkatan kemampuan perusahaan dalam membayar
kewajiban yang jatuh tempo. Jika sebagian besar dari pendapatan perusahaan
telah terhindar dari pajak karena penyusutan yang dipercepat atau kompensasi
kerugian, maka tarif pajaknya akan rendah dan keuntungan akibat penggunaan

utang juga akan mengecil.

d. Pengukuran Debt to Equity Ratio

Debt to Equity Ratio merupakan yang digunakan untuk menilai hutang
dengan ekuitas. Untuk mencari rasio ini digunakan dengan cara
membandingkan antara seluruh hutang termasuk hutang lancar dengan seluruh
ekuitas. Rasio ini juga menunjukan kemampuan modal sendiri perusahaan
(pemegang saham) untuk memenuhi kewajiban.

Menurut Fahmi (2017, hal. 128) rumus untuk mencari Debt to Equity
Ratio adalah sebagai berikut :

Total Liahilitas

Debt to Equity Ratio= -
Total Shareholders Equity

Menurut Sartono (2010, hal. 121) rumus untuk mencari Debt to Equity
Ratio yaitu :

Total Hutang

Debt to Equity Ratio= —
Total Modal Sendiri

Dari rumus di atas dapat disimpulakan Debt to Equity Ratio merupakan

pengukuran bagian dari setiap modal sendiri yang dijadikan jaminan
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kewajiban. Jika semakin tinggi rasio, maka semakin besar resiko yang dihadapi

dan investor akan meminta tingkat keuntungan yang semakin tinggi.

2. Return On Equity
a. Pengertian Return On Equity

Rasio profitabiltas dikenal juga sebagai rasio rentabilitas. Disamping
bertujuan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
selama periode tertentu, rasio ini juga bertujuan untuk mengukur tingkat
efektifitas manajemen dalam menjalankan operasional perusahaan. Rasio
profitabilitas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba melalui semua kemampuan dan sumber daya yang
dimilikinya.

Menurut Hery (2016, hal. 194) bahwa:

“Return On Equity merupakan rasio yang menunjukkan seberapa

besar kontribusi ekuitas dalam menciptakan laba. dengan kata

lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah

laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang

tertanam dalam ekuitas.”

Menurut Syamsuddin (2009, hal. 64) bahwa:

“Return On Equity merupakan suatu pengukuran dari

penghasilan (income) yang tersedia bagi para pemilik perusahaan

(baik pemegang saham biasa maupun daham preferen) atas

modal yang mereka investasikan didalam perusahaan.”

Menurut Murhadi (2013, hal. 64) “Return On Equity mencerminkan
seberapa besar return yang dihasilkan bagi pemegang saham atas setiap rupiah
uang yang ditanamkan.”

Dapat disimpulkan berdasarkan teori di atas bahwa Return On Equity

memberikan gambaran profitabilitas perusahaan terhadap jumlah ekuitasnya.
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Semakin besar Return On Equity maka semakin efektif sebuah perusahaan.
Namun Return On Equity memiliki kelemahan karena tidak menggunakan

jumlah hutang dalam perhitungan.

b. Tujuan dan Manfaat Return On Equity

Rasio profitabilitas memberikan banyak manfaat bagi pihak-pihak yang
berkepentingan. Rasio profitabilitas tidak hanya berguna bagi perusahaan saja,
melainkan bagi pihak luar perusahaan. Rasio profitabilitas bertujuan untuk
mengukur efektifitas manajemen berdasarkan hasil pengembalian yang
diperoleh dari penjualan dan investasi.

Menurut Hery (2016, hal. 192) “Return On Equity merupakan salah satu
jenis rasio profitabilitas’. Tujuan dan manfaat penggunaan rasio profitabilitas
yaitu :

1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba selama periode tertentu.

2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya
dengan tahun sekarang.

3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

4) Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang
akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam
total asset.

5) Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang
dihasilkan dari rupiah dana yang tertanam dalam ekuitas.

6) Untuk mengukur marjin laba kotor atas penjualan bersih,

7) Untuk mengukur laba operasional atas penjualan bersih.

8) Untuk mengukur marjin laba bersih atas penjualan.

Menurut Fahmi (2017, hal. 116) Adapun rasio profitabilitas
adalah bermanfaat untuk menunjukkan keberhasilan perusahaan
didalam menghasilkan keuntungan. investor yang potensial akan
menganalisis dengan cermat kelancaran sebuah perusahaan dan
kemampuannya untuk mendapatkan keuntungan (profutabilitas),
karena mereka mengharapkan deviden dan harga pasar dari
sahamnya.
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Dari teori di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan dan manfat dari
Return On Equity adalah sebagai acuan dalam mengevaluasi Kkinerja
manajemen yang selama ini dilakukan. Profitabilitas juga memiliki tujuan
sebagai alat ukur penilaian baik atau tidaknya pertumbuhan laba yang dimiliki
oleh perusahaan dari waktu ke waktu dan sangat bermanfaat kepada calon
investor sebagai bahan pertimbangan untuk memutuskan dalam menanamkan

modal atau tidak.

c. Faktor- faktor yang Mempengaruhi Return On Equity

Return On Equity merupakan penjumlahan antara modal saham dan
laba yang ditahan, semakin tinggi return on equity, semakin baik hasilnya,
karena menunjukkan bahwa posisi modal pemilik perusahaan akan semakin
baik. Perusahaan yang lebih menekan return on equity yang lebih rendah
dibandingkan dengan perusahaan yang lebih banyak menggunakan kredit
dalam membelanjai kegiatan-kegiatan.

Menurut Riyanto (2010, hal. 37) faktor-faktor yang menentukan tinggi

rendahnya profitabilitas/rentabilitas ekonomi/earning power yaitu :

1) Profit margin yaitu perbandingan antara net operating
income dengan net sales. dengan kata lain dapat dikatakan
bahwa profit margin adalah selisih antara net sales dengan
operating expanses.

2) Turnover of operating assets (tingkat perputaran aktiva
usaha) yaitu kecepatan berputarnya operating assets dalam
suatu periode tertentu.

Menurut Syamsuddin (2009, hal. 65) faktor-faktor yang

mempengaruhi Return On Equity yaitu keuntungan atau

komponen-komponen sales (net profit margin), efesiensi

penggunaan aktiva (total asset turnover), serta penggunaan
leverage (debt ratio).
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Berdasarkan teori di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Return On
Equity akan memudahkan pihak perusahaan kreditor dalam meningkatkan
keuntungan melalui pengembalian ekuitas atau modal perusahaan. Semakin
tinggi return atau penghasilan yang diperoleh semakin baik kedudukan pemilik

peusahaan.

d. Pengukuran Return On Equity

Pengukuran rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan membandingkan
antara komponen yang ada di dalam laporan laba rugi dan neraca. Rasio ini
menunjukkan daya untuk menghasilkan laba atas investasi berdasarkan nilai buku
para pemegang saham dan sering digunakan dalam membandingkan dua atau
lebih perusahaan atau peluang perusahaan investasi yang baik dan manajemen
biaya yang efektif. Jika perusahaan memiliki Return On Equity yang rendah atau
bahkan negatif akan terklasifikasikan sebagai perusahaan yang baik dalam
menghasilkan pendapatannya.

Menurut Sartono (2010, hal. 124) rumus untuk mencari Return On
Equity adalah sebagai berikut :

L abaSetelah Pajak

Return On Equity = Modal Sendiri
iri

Menurut Hery (2016, hal. 195) rumus untuk mencari Return On Equity
adalah sebagai berikut :

LabaBersih
Tota Ekuitas

Return On Equity =
Dengan adanya perhitungan Return On Equity maka perusahaan dapat
melihat secara efektif dan efesiennya perusahaan tersebut dalam mengelola

modal perusahaannya untuk mendapatkan keuntungan. Angka Return On
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Equity yang semakin besar menunjukkan kemampuan perusahaan memberikan

keuntungan yang tinggi kepada pemegang saham.

3. Current Ratio
a. Pengertian Current Ratio

Rasio likuiditas (liquidity ratio) adalah kemampuan suatu perusahaan
memenuhi kewajibannya yang bersifat jangka pendek. Kewajiban jangka
pendek ini seperti, membayar tagihan listrik, gaji pegawai, atau utang yang
sudah jatuh tempo. Tetapi terkadang ada beberapa perusahaan tidak sanggup
membayar utang tersebut pada waktu yang ditentukan, dengan alasan
perusahaan tidak memiliki dana yang cukup membayar utang yang telah jatuh
tempo.

Menurut Hery (2016, hal. 152) bahwa:

“Rasio lancar (Current Ratio) merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh tempo dengan
menggunakan total aset lancar yang tersedia. Dengan kata lain,
rasio lancar ini menggambarkan seberapa besar jumlah
ketersediaan aset lancar yang dimiliki perusahaan dibandingkan
dengan total kewajiban lancar.”

Menurut Munawir (2014, hal. 72) “Current Ratio vyaitu
perbandingan antara jumlah aktiva lancar dengan hutang lancar.
rasio ini menunjukkan bahwa nilai kekayaan lancar (yang segera
dapat dijadikan uang) ada sekian kalinya hutang jangka pendek.”

Menurut Rudianto (2013, hal. 193) bahwa:

“Current Ratio merupakan perbandingan antara jumlah aset
lancar dengan utang lancar yang dimiliki perusahaan yang
menunjukkan kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban
jangka pendeknya. Perusahaan yang memiliki current ratio yang
tinggi belum tentu mampu langsung membayar kewajibannya
yang jatuh tempo.”
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Rasio lancar dapat pula dikatakan sebagai bentuk mengukur tingkat
keamanan (margin of safety) suatu perusahaan. Perhitungan rasio lancar
dilakukan dengan membandingkan antara total aktiva lancar dengan utang
lancar. Rasio ini mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban lancar.

Dari berbagai definisi di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
dengan Current Ratio adalah bahwa dalam membayar hutang jangka pendek

dengan asset lancar yang dimiliki perusahaan.

b. Tujuan dan Manfaat Current Ratio

Perhitungan rasio likuditas memberikan banyak manfaat dan tujuan
bagi berbagai pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan. Pihak yang
paling berkepentingan adalah pemilik perusahaan dari manajemen perusahaan
guna menilai kemampuan mereka sendiri.

Menurut Hery (2016, hal. 151) tujuan dan manfaat Rasio Likuiditas
secara keseluruhan adalah sebagai berikut:

1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar
kewajiban atau hutang yang akan segera jatuh tempo.

2) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar
kewajiban jangka pendek dengan menggunakan total aset
lancar.

3) Untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar
kewajiban jangka pendek dengan menggunakan aset sangat
lancar (tanpa memperhitungkan persediaan barang dagang
dan aset lancar lainnya).

4) Untuk mengukur tingkat ketersediaan uang kas perusahaan
dalam membayar utang jangka pendek.

5) Sebagai alat perencanaan keuangan dimasa mendatang
teruama yang berkaitan dengan perencanaan kas dan hutang
jangka pendek.

6) Untuk melihat kondisi dan posisi likuditas perusahaan dari
waktu ke waktu dengan membandingkannya selama beberapa
periode.
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Menurut Kasmir (2012, hal. 132) tujuan dan manfaat yang dapat dipetik
dari hasil rasio likuiditas yaitu :

1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar
kewajiban atau utang yang segera jatuh tempo pada saat
ditagih.

2) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar
kewajiban jangka pendeknya dengan aktiva lancar secara
keseluruhan.

3) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar
kewajiban jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa
memperhitungkan sediaan atau piutang.

4) Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan
yang ada dengan modal kerja perusahaan.

5) Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk
membayar utang.

6) sebagal alat perencanaan ke depam, terutama yang berkaitan
dengan perencanaan kas dan utang.

7) Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari
waktu ke aktu dengan membandingkannya untuk beberapa
periode.

8) Untuk melihat kelemahaan yang dimiliki perusahaan, dari
masing-masing komponen yang ada di aktiva lancar dan
utang lancar.

9) Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk
memperbaiki kinerjanya, dengan melihat rasio likuiditas yang
ada pada saat ini.

Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa manfaat dan tujuan
dari Current Ratio yaitu untuk mengukur likuiditas perusahaan dalam menilai
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban kepada pihak ketiga yang
sudah jatuh tempo. Sehingga perusahaan dapat mengambil kebijakan yang

dianggap perlu guna menyeimbangkan penggunaan modal.

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Current Ratio

Rasio lancar dapat mempengaruhi beberapa hal, apabila suatu
perusahaan menjual surat berharga yang diklasifikasikan sebagai aktiva lanacar
dan menggunakan kas yang diperolehnya untuk membiayai akuisisi perusahaan

terhadap beberapa perusahaan.
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Menurut Kasmir (2012, hal. 128) ketidakmampuan perusahaan

membayar kewajibannya terutama utang jangka pendek (yang sudah jatuh

tempo) disebabkan oleh berbagai faktor sebagai berikut :

1)

2)

Dikarenakan memang perusahaan sedang tidak memiliki
dana sama sekali.

Mungkin perusahaan memiliki dana, namun saat jatuh tempo
perusahaan tidak memiliki dana (tidak cukup) secara tunai
segingga harus menanggung dalam waktu tertentu, untuk
mencairkan aktiva.

Menurut Jumingan (2018, hal. 124) faktor-faktor yang mempengaruhi

Current Ratio sebagai berikut :

1)
2)

3)

4)

5)
6)

7)
8)

9)

Distribusi dari pos-pos aktiva lancar.

Datatren dari aktiva lancar dan hutang jangka pendek untuk
jangka waktu 5 atau 10 tahun.

Syarat kredit yang diberikan kreditur kepada perusahaan
dalam pengambilan barang, dan syarat kredit yang diberikan
perusahaan kepada langganan dalam penjualan barang.

Nilai sekarang atau nilai pasar atau nilai ganti dari barang
dagangan dan tingkat pengumpulan piutang.

Kemungkinan adanya perubahan nilai aktiva lancar.
Perubahan persediaan dalam hubungannya dengan volume
penjualan sekarang dan yang akan datang.

Besar kecilnya kebutuhan modal kerja untuk tahun
mendatang.

Besar kecilnya jumlah kas dan surat-surat berharga dalam
hubunganya dengan kebutuhan modal kerja.

Kredit rating perusahaan pada umumnya.

10) Besar kecilnya piutang dalam hubungannya dengan volume

penjualan.

11) Jenis perusahaan, apakah merupakan perusahaan industri,

perusahaan dagang, atau public utility.

Bedasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor

yang mempengaruhi current ratio yaitu jumlah keseluruhan current ratio dan

current liabilities berdistribusi dari internal maupun eksternal perusahaan

seperti investor, kreditur, distributor dan masyarakat luas.
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d. Pengukuran Current Ratio

Rasio lancar atau current ratio merupakan rasio untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek dan utang
yang sudah jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Rasio ini dapat
diukur dengan menggunakan rumus.

Menurut Fahmi (2017, hal. 121) adapun rumus Current Ratio adalah:

Current Assets
Current Liabilities

Current Ratio =

Menurut Harmono (2009, hal. 108) rumus untuk mencari rasio lancar
dapat digunakan sebagai berikut:

AktivalL ancar

Current Rdio =——————
UtangL ancar

Dari teori diatas, maka dapat disimpulkan bahwa rasio menggambarkan
kemampuan perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya.
Rasio ini dapat dihitung melalui sember informasi tentang kerja yaitu aktiva

lancar dan utang lancar.

B. Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual merupakan suatu bentuk kerangka berfikir yang
berguna untuk menghubungkan atau menjelaskan antara variabel independen
terhadap variabel dependen yaitu Return On Equity dan Current Ratio secara
simultan terhadap Debt to Equity Ratio.
1. Pengaruh Return On Equity Terhadap Debt to Equity Ratio
Return On Equity merupakan rasio yang digunakan untuk menilai laba

bersih dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan membandingkan antara jumlah
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profit yang tersedia bagi pemilik modal sendiri disatu pihak dengan jumlah
modal sendiri yang menghasilkan laba tersebut di lain pihak. Ataupun dapat
dikatakan bahwa rentabilitas modal sendiri adalah kemampuan suatu
perusahaan dengan modal sendiri yang bekerja didalamnya untuk
menghasilkan keuntungan.

Perusahaan yang meliliki nilai Return On Equity tinggi berarti memiliki
laba ditahan yang tinggi, sehingga perusahaan dapat menggunakan laba
ditahan sebagai penambahan modalnya, dan semakin tinggi Return On Equity
akan menunjukkan ketersediaan dana yang layak didalam perusahaan. Apabila
Return On Equity mengalami peningkatan maka Debt to Equity Ratio
perusahaan akan semakin menurun. Sebaliknya apabila Return On Equity
perusahaan menurun maka Debt to Equity Ratio perusahaan akan meningkat,
sehingga disebabkan karena terjadinya penurunan laba bersih yang diikuti
dengan penurunan ekuitas perusahaan. Dengan penurunan Return On Equity
berarti perusahaan belum cukup mampu dalam memperoleh laba.

Menurut Syamsuddin (2009, hal. 64) “Return On Equity adalah suatu
pengukuran dari penghasilan yang tersedia bagi para pemilik perusahaan atas
modal yang mereka investasikan didalam perusahaan.”

Menurut Murhadi (2013, hal. 64) “Return On Equity merupakan rasio
yang mencerminkan seberapa besar return yang dihasilkan bagi pemegang
saham atas setiap rupiah uang yang ditanamkan”.

Dalam hasil penelitian terdahulu menurut Ismaida & Saputra (2016),
Watiningsih (2018) menyimpulkan bahwa Return On Equity berpengaruh

terhadap Debt to Equity Ratio. Dan Hasil Penelitian Dewi & Sudiartha (2017)
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menyimpulkan bahwa Return On Equity berpengaruh poistif dan signifikan
terhadap Debt to Equity Ratio.
2. Pengaruh Current Ratio terhadap Debt to Equity Ratio

Current Ratio merupakan rasio yang sangat berguna untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam hal melunasi kewajiban-kewajiban jangka
pendeknya, dimana dapat diketahui hingga seberapa jauh sebenarnya jumlah
aktiva lancar perusahaan dapat menjamin utang lancarnya. Semakin tinggi
rasio ini berarti akan terjamin utang-utang perusahaan kepada kreditur. Rasio
ini dipergunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar
kewajiban jangka pendek dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki.

Perusashaan yang mempunyai current ratio yang tinggi akan
mengurangi pendanaan melalui utang. Semakin tinggi current ratio suatu
perusahaan akan menurunkan dana eksternal perusahaan.

Menurut Fahmi (2017, hal. 121) Current Ratio adalah ukuran yang umum
yang digunakan atas solvensi jangka pendek, kemampuan suatu perusahaan
memenuhi kebutuhan hutang ketika jatuh tempo.

Menurut Hery (2016, hal. 152) Current Ratio merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendeknya yang segera jatuh tempo dengan menggunakan total aset lancar
yang tersedia. Bagi perusahaan pada umumnya masalah efisiensi penggunaan
modal adalah lebih penting dari pada masalah laba, karena laba yang tinggu tidak
menjadi satu-satunya ukuran bahwa peusahaan itu telah dapat bekerja dengan

efisien.
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Dalam hasil penelitian terdahulu menurut Hudan, dkk (2016), Watung,
dkk (2016) Current Ratio berpengaruh terhadap Debt to Equity Ratio. Dan hasil
penelitian Primantara & Dewi (2016) Current Ratio berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Debt to Equity Ratio.

3. Pengaruh Return On Equity dan Current Ratio secara bersama-sama
terhadap Debt to Equity Ratio

Debt to Equity Ratio adalah rasio yang digunakan untuk menilai posisi
keuangan suatu perusahaan. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan
antara seluruh utang termasuk ytang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini
penting untuk diperhatikan pada saat memeriksa kesehatan keuangan
perusahaan.

Return On Equity dan Current Ratio berpengaruh terhadap Debt to
Equity Ratio. Hal ini diartikan bahwa perubahan Return On Equity dan Current
Ratio akan mempengaruhi Debt to Equity Ratio. Sehingga dengan kedua
informasi yang didapat dari Return On Equity dan Current Ratio, perusahaan
dapat menimbang-nimbang kapan baiknya perusahaan melakukan Struktur
Modal. Apabila perusahaan memiliki Return On Equity rendah dan Current
Ratio tinggi, maka perushaan dapat mengambil keputusan untuk tidak
melakukan utang karena masih memiliki Current Ratio yang tinggi. Begitu
sebaliknya apabila perusahaan memiliki Return On Equity tinggi dan Current
Ratio rendah, maka perusahaan dapat memperoleh dana dengan melakukan

utang dari pihak luar atau kreditur.
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Dalam hasil penelitian terdahulu menurut Sari & A. Mulyono (2013),

Setyawan & Nuzula (2016), Rambe & Putry (2017) Return On Equity dan

Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap Debt to Equity Ratio.

Bedasarkan dari teori yang telah dijelaskan diatas, maka kerangka

konseptual penelitian ini dapat dilihat pada gambar paradigma berikut :

Return On Equity

Current Ratio

L
|

Debt to Equity
Ratio

A

Gambar I1.1 Kerangka Konseptual

C. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah yang masih

bersifat praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya. Secara statistik

hipotesis berarti menguji apakah hipotesis penelitian yang telah terbukti atau

tidak terbukti berdasarkan data sampel tersebut dapat diberlakukan pada

populasi. Mengacu pada rumusan masalah, teori yang telah ditemukan dari

peneliti terdahulu yang telah dilaksanakan maka hipotesis yang diajukan dalam

penelitian ini adalah :
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1. Return On Equity berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Debt to
Equity Ratio pada perusahaan Pertanian Sub Sektor Perkebunan Di
Indonesia.

2. Current Ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Debt to Equity
Ratio pada perusahaan Pertanian Sub Sektor Perkebunan yang terdaftar Di
Indonesia.

3. Return On Equity dan Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap Debt
to Equity Ratio pada perusahaan Pertanian Sub Sektor Perkebunan Di

Indonesia.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan Asosiatif. Menurut
Sugiyono (2016, hal. 36) Penelitian asosiatif adalah pendekatan yang bersifat
menanyakan hubungan antara dua atau lebih. Dalam penelitian ini peneliti
ingin mengetahui pengaruh Return On Equity dan Current Ratio terhadap Debt
to Equity Ratio. Jenis data yang digunakan bersifat kuantitatif yaitu berbentuk

angka dengan menggunakan instrumen formal, standart dan terukur.

B. Defenisi Oprasional

Definisi operasional asalah suatu usaha yang dilakukan untuk
mendeteksi variabel-variabel dengan konsep-konsep yang berkaitan dengan
masalah penelitian dan untuk memudahkan pemahaman dalam penelitian. Ada
dua macam variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel
dependen (terikat) dan variabel independen (bebas). Adapaun yang menjadi
variabel bebas dalam penelitian ini yaitu Return On Equity dan Current Ratio .
Sedangkan variabel terikat penelitian ini yaitu Debt to Equity Ratio.
Variabel terikat (Y) : Debt to Equity Ratio
Variabel bebas (X) : 1. Return On Equity

2. Current Ratio
Definisi operasional variabel yang digunakan dalam penelitian adalah

sebagai berikut :
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1. Variabel Terikat (Dependen Variabel)

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengarui atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel babas. Variabel terikat (Y) yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Debt to Equity Ratio dari setiap perusahaan yang
terpilin menjadi sampel. Debt to Equity Ratio adalah cara bagaimana
perusahaan membiayai aktivanya dari hutang jangka pendek, hutang jangka
panjang dan modal pemegang saham yang dapat diukur dengan menggunkan
dengan rasio Debt to Equity Ratio. Menurut Sartono (2010, hal. 121) rumus
untuk mencari Debt to Equity Ratio yaitu :

Total Hutang

Debt to Equity Ratio= —
Total Modal Sendiri

2. Variabel bebas (Independen Variabel)

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Dengan kata lain
variabel bebas adalah variabel yang menjadi sebab terjadinya perubahan nilai
pada variabel terikat

a. Return On Equity Ratio

Return On Equity Ratio (X1) merupakan rasio digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan yaitu dengan rasio perbandingan antara laba
setelah pajak dengan total ekuitas. Menurut Sartono (2010, hal. 124) untuk
mencari rumus Return On Equity Ratio adalah :

L abaSetelah Pgjak

Return On Equity = Modal Sendiri
iri
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b. Current Ratio
Current Ratio (X2) yang digunakan dalam penelitian ini sebagai rasio
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka
pendeknya dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki. Menurut
Harahap (2016, hal. 301) untuk mencari rumus Return On Equity Ratio adalah:

Current Raio = —AktlvaLancar
UtangL ancar

C. Tempat Dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini dilakukan di Bursa Efek Indonesia (BEI). Dimana

data yang di dapatkan berdasarkan sumber www.idx.co.id yang berfokus pada

perusahaan Pertanian Sub Sektor Perkebunan Di Indonesia dan data yang
diambil yaitu dari tahun 2011-2017.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dilaksanakan mulai bulan November 2018 sampai

dengan bulan Maret 2019. Adapun jadwal penelitian sebagai berikut :

Tabel 111.1
Waktu Kegiatan Penelitian
Bulan/Minggu
No | JenisKegiatan | November’'18 | Desember’18 | Januari’19 | Februari’19 | Maret’ 19
112341234 ]1]2|3]4]1]2|3|/4]1]/2|3|4

1 Penggjuan Judul

dan Risst Awal
5 Pembuatan dan

Bimbingan Proposal
3 | Seminar Propod
4 | Rt
5 | Penyusunan Skrips
6 | Bimbingan Skrips
7 | SidangMegaHijau



http://www.idx.co.id

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Menurut Sugiyono (2016, hal. 80) “Populasi adalah wilayah generalisasi

yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karekteristik

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti”.

Adapun Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah seluruh

perusahaan Pertanian Sub Sektor Perkebunan Di Indonesia selama tahun 2011

sampai dengan 2017 yaitu berjumlah 16 perusahaan.

Tabel [11.2
Populasi Penelitian

No | Emiten Nama Perusahaan

1 AALI Astra Agro Lestari Thk.

2 ANJT Austindo Nusantara Jaya Thbk.

3 BWPT | Eagle High Plantitions Thbk.

4 DSNG | Dharma Satya Nusantara Thk.

5 GOLL | Golden Plantition Thk.

6 GZCO | Gozco Plantation Tbk.

7 JAWA | Jaya Agra Wattie Thk.

8 LSIP PP London Sumatera Indonesia Thbk.
9 MAGP | Multi Agro Gemilang Plantation Thk.
10 PALM Provident Agro Thk

11 SGRO | Sampoerna Agro Thbk.

12 SIMP Salim lvomas Pratama Thbk.

13| SMAR | Sinar Mas Agro Resources and Technology Thk.
14 SSMS | Sawit Sumbermas Sarana Thk.

15 TBLA | Tunas Baru Lampung Thbk.

16 UNSP | Bakrie Sumatera Plantation Tbk.

Sumber : Bursa Efek Indonesia (BEI)

2. Sampel

Menurut Sugiyono (2016, hal. 81) “Sampel adalah bagian dari jumlah
dan Kkarekteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Sampel dalam

penelitian ini menggunakan metode purposive sampling yaitu pengambilan
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sampel berdasarkan pertimbangan subjektif peneliti yang disesuaikan dengan
tujuan penelitian.
Kriteria dalam pengambilan sampel yang ditetapkan pada penelitian ini
oleh peneliti adalah sebagai berikut :
a. Perusahaan Pertanian Sub Sektor Perkebunan Di Indonesia laporan
keuanganya tidak lengkap selama tahun 2011 sampai dengan 2017.
b. Perusahaan Pertanian Sub Sektor Perkebunan Di Indonesia laporan
keuanganya tidak di publikasikan.
c. Data yang dimilik perusahaan selama tahun 2011 sampai dengan tahun
2017 lengkap sesuai dengan variabel yang diteliti.
Berdasarkan kriteria tersebut, maka sampel yang digunakan dalam

penelitian ini dapat dijelaskan dalam tabel 111.3 sebagai berikut :

Tabel 111.3
Kriteria Sampel Penelitian
No Kriteria Jumlah
1 Perusahaan Pertanian Sub Sektor Perkebunan Di 16

Indonesia berturut-turut yang menyajikan laporan
keuangan dalam periode 2011-2017

2 Perusahaan Pertanian Sub Sektor Perkebunan Di (1)
Indonesia yang laporan keuangannya tidak lengkap
di publikasikan

3 Perusahaan Pertanian Sub Sektor Perkebunan Di (5)

Indonesia yang laporan keuangannya tidak lengkap
selama tahun 2011-2017
Total Sampel 10

Berdasarkan karekteristik pengambilan sampel di atas, maka
perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini berjumlah 10 perusahaan
dari 16 perusahaan Pertanian Sub Sektor Perkebunan Di Indonesia selama

tahun 2011 sampai dengan 2017.
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Berikut nama-nama perusahaan Pertanian Sub Sektor Perkebunan Di

Indonesia selama tahun 2011 sampai dengan 2017 yang dipilih menjadi objek

dalam penelitian sebagai berikut :

Tabel I11.4
Sampel Penelitian

Z
o

Emiten Nama Perusahaan

BWPT | Eagle High Plantitions Tbk.

DSNG | Dharma Satya Nusantara Tbk.

GZCO | Gozco Plantation Tbk.

JAWA | Jaya Agra Wattie Thk.

LSIP | PP London Sumatera Indonesia Thk.

PALM | Provident Agro Thk

SGRO | Sampoerna Agro Thk.

SIMP | Salim Ivomas Pratama Thk.

OO |IN|O |0 |WIN |-

SMAR [ Sinar Mas Agro Resources and Technology Thk.

10 | TBLA | Tunas Baru Lampung Tbk.

Sumber : Bursa Efek Indonesia (BEI)

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utamadalam

penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan dalam penelitian adalah

dengan menggunakan teknik dokumentasi. Data yang digunakan dalam

penelitian adalah data kuantitatif yang bersumber dari data sekunder yang

diperoleh dengan mengambil data-data yang terdapat dari publikasi Bursa Efek

Indonesia (BEI).

F. Teknik Analisa Data

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian adalah kuantitatif,

yaitu menguji dan menganalisis data dengan perhitungan angka-angka dan

kemudian menarik kesimpulan dari penguji.
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Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :
1. AnalisisRegresi Linier Berganda

Regresi adalah satu metode untuk menentukan hubungan sebab akibat
antara satu variabel dengan variabel-variabel yang lain. Analisi regresi
berganda dalam penelitian ini untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh
mengenai Return On Equity dan Current Ratio pada perusahaan Pertanian Sub
Sektor Perkebunan Di Indonesia.

Menurut Sugiyono (2016, hal. 188) untuk melakukan analisis regresi
dapat menggunakan rumus regresi linier berganda dengan rumus sebagai

berikut :
Y=qa+ ﬂ1X1+ ﬂzXz + f

Keterangan :

Y =Debt to Equity Ratio
a = Konstanta

p = Koefisien regresi
X1 = Return On Equity

X, = Current Ratio
& = Standart Error

Berdasarkan konstan tercermin dari dalam konstanta dan besarnya
koefisien regresi dari masing-masing variabel independen ditunjukkan dengan
Koefisien regresi. Dengan kriteria yang digunakan untuk melakukan analisi

regresi dapat melakukan dengan menggunakan uji asumsi klasik. Tujuan
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penguji ini adalah untuk mendeteksi adanya penyimpangan yang cukup serius
dari asumsi-asumsi pada regresi berganda.
2. Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan pengujian hipotesis yang diajukan dalam penelitian
perlu dilakukan pengujian asumsi klasik pada regresi berganda. Agar regresi
berganda dapat digunakan, maka terdapat kriteria-kriteria dalam uji klasik,
yaitu :

a. Uji Normalitas

Untuk mengetahui tidak normal atau apakah di dalam model regresi,
variabel X1, X2 dan variabel Y atau keempatnya berdistribusi normal maka
digunakan uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan :

1) Uji Kolmogrov Smirnov

Uji Kolmogrov smirnov ini bertujuan untuk mengetahui berdistribusi
normal atau tidak antara variabel independen dengan variabel dependen
ataupun keduanya. Uji statistik yang dapat digunakan untuk menguji apakah
residual berdisribusi normal adalah uji statistik non Kolmograv Simrnov (K-S)
dengan membuat hipotesis :
Ho- Dataresidual berdistribusi normal
H, - Dataresidual tidak berdistribusi normal

Maka ketentuan Uji Kolmogrov Smirnov ini sebagai berikut :

a) Asymp Sig (2-tailed) > 0,05 (a = 5%, tingkat signifikan) maka data

berdistribusikan normal.
b) Asymp Sig (2-tailed) < 0,05 (o = 5%, tingkat signifikan) maka data

berdistribusikan tidak normal.
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2) Uji Normal P-P of Regression Standardized Residual
Dalam uji ini dapat digunakan untuk melihat metode regresi normal
atau tidaknya dengan syarat, yaitu apabila data mengikuti garis dan menyebar
disekitar garis diagonal tersebut.

a) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal atau garis histogramnya menunjukkan pola distribusi
normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

b) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan tidak mengikuti arah
garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola
distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi
normalitas.

b. Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independen). Multikolinieritas
terjadi karena adanya hubungan linier diantara variabel-variabel bebas (X) dalam
model regresi.

Uji Multikolinieritas terdapat beberapa ketentuan, yakni :

1) BilaVIF > 10, maka terjadi multikolinieritas
2) BilaVIF < 10, makatidak terjadi multikolinieritas
3) BilaTolerance > 0,1, maka tidak terjadi multikolinieritas
4) BilaTolerance < 0,1, makaterjadi multikolinieritas
c. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah model regresi

terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan
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yang lain. Jika varian dari residual satu pengamatan kepengamatan yang lain
tetap, maka disebut homoskesdastisitas dan Jika berbeda disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskesdastisitas atau
tidak terjadi heteroskedastisitas.
1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas
2) Jikatidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di
bawah angka O pada sumbu Y, makatidak terjadi heteroskedastisitas.
3. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian. Hipotesis adalah untuk menetapkan suatu dasar sehingga
dapat mengumpulkan bukti hipotesis penelitian.

a. Uji-t (t-test)

Uji-t dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel secara parsial antara
variabel bebas (x) terhadap variabel terikat (y).
Menurut Sugiyono (2016, hal.184) Rumus yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

n-2

t N e
(1-r?)

hitung —

Keterangan :
t = Nilai t hitung
r = Koefesien kolerasi

n = Banyaknya sample



Tahap- tahap :
1) Bentuk pengujian
Ho : rs = 0, artinyatidak terdapat hubungan signifikan antara variabel
bebas (X) dengan variabel terikat (Y).
Ho : rs # 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas
(X) dengan variabel terikat (Y).
2) Kriteria Pengambilan Keputusan
Ho diterima jika -tiape < thitung < ttabe, pada a = 5%, df = n-2
Ho ditolak jika:
1)  thitung > trave
2)  ttabe < -trapel

Pengujian hipotesis :

Ho ditolak g §§ Ho ditolak

~thitung ~ttabel 0 ttavel thitung

Gambar I11-1
Kriteria Pengujian HipotesisUji T

b. Uji F (F-test)

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen
atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel dependen. Untuk pengujian dilihat dari nilai
current ratio (p-value) yang terdapat pada tabel anova nilai F dari output.

Program aplikasi SPSS, dimana jika Struktur modal (p-value) <0,005 maka
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secara simultan keseluruhan variabel independen memiliki pengaruh secara
bersama-sama pada tingkat signifikan 5%.
Adapun pengujiannya sebagai berikut :
Ho : B = 0, artinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap
variabel dependen.
Ho: B # 0, artinya variabel independen berpengaruh terhadap variabel
dependen.
Menurut Sugiyono (2016, hal. 192) Uji F dapat menggunakan rumus
sebagai berikut :

R?/k

Fh= - R)n- k-1

Keterangan :
Fh = Nilai F hitung
R = Koefesien koreksi ganda
K = Jumlah variabel independent
N = Jumlah sampel
Adapun tahap-tahapnya sebagai berikut :

1) Bentuk Pengujian
Ho, = Tidak ada pengaruh antara Return On Equity dan Current Ratio
terhadap Debt to Equity Ratio
Ha = Ada pengaruh antara Return On Equity dan Current Ratio terhadap
Debt to Equity Ratio
2) Kriteria Pengambilan Keputusan
Tolak Ho apabila Friwng > atau —Fhitung< -Frapel

Terima H, apabila Friwng < atau —Fritung > -Frabel
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Ho ditolak

Ho diterima /

Gambar 111.2
Kriteria Pengujian Uji F

4. Koefesien Determinasi

Koefesien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen yaitu mengkuadratkan
koefesien yang ditemukan. Koefesien determinasi yang besarnya adalah
kuadrat dari koefesien korelasi (R;). Koefesien ini disebut koefesien penentu,
karena varians yang terjadi pada variabel dependen dapat dijelaskan melalui
varians yang terjadi pada variabel independen. Dalam penggunaannya,
koefesien determinasi ini dinyatakan dalam persentase (%) dengan rumus
sebagai berikut :

D = R*X 100%

Keterangan :
D = Determinasi
R = Nilai Korelasi
100% = Persentase Kontribusi

Tingkat hubungan ini dapat dilihat dari tabel pedoman untuk memberikan

interprestasi koefisien kolerasi.
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Tabe 111.5
Pedoman untuk Memberikan Interprestas Koefisen Korelas
Interval Koefisien Tingkat hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2016, hal 184)
Untuk mempermudah peneliti dalam pengelolaan penganalisisan data,
peneliti menggunakan program komputer yaitu Statistical Pogram For Social

Science (SPSS).



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasl Penelitian
1. Deskrips Data

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan
Pertanian Sub Sektor Perkebunan di Indonesia Periode 2011-2017 (7 tahun).
Penelitian ini menganalisis apakah Return On Equity, Current Ratio berpengaruh
signifikan terhadap Debt to Equity Ratio. Seluruh perusahaan Pertanian Sub
Sektor Perkebunan Di Indonesia ada 16 perusahaan, kemudian hanya 10
perusahaan yang memenuhi kriteria sampel dalam penelitian ini, yaitu perusahaan
yang memiliki data keuangan perusahaan selama periode 2011-2017 lengkap dan
sesual dengan variabel yang diteliti. Berikut adalah 10 emiten perusahaan yang

menjadi objek dalam penelitian ini sebagai berikut :

Tabe V.1
Daftar Sampel Penelitian
No Kode Nama Perusahaan
1 | BWPT Eagle High Plantitions Tbk.
2 | DSNG Dharma Satya Nusantara Thk.
3 | GZCO Gozco Plantation Tbk.
4 | JAWA Jaya Agra Wattie Thk.
5 |LSIP PP London Sumatera Indonesia Thk.
6 | PALM Provident Agro Thk
7 | SGRO Sampoerna Agro Thk.
8 | SIMP Salim Ivomas Pratama Thbk.
9 | SMAR Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk.
10 | TBLA Tunas Baru Lampung Thk.

Sumber ; Bursa Efek Indonesia

48
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Berikut ini adalah laporan keuangan perusahaan Pertania Sub Sektor
Perkebunan Di Indonesia periode 2011-2017 yang berhubungan dengan penelitian
ini diantaranya sebagai berikut :

a. Debt to Equity Ratio

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Debt to Equity Ratio dari setigp perusahaan yang terpilih
menjadi sampel. Debt to Equity Ratio adalah rasio yang digunakan untuk menilai
utang dengan ekuitas. Debt to Equity Ratio adalah ini menggambarkan seberapa
besar modal pemilik dapat menutupi utang-utang kepada kreditor. Untuk
mencari rasio ini digunakan dengan cara membandingkan antara seluruh utang
termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini menunjukkan
kemampuan modal sendiri perusahaan (pemegang saham) untuk memenuhi
kewajiban. Rasio ini berfungsi untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan
peminjam (kreditur) dengan pemilik perusahaan.

Berikut ini adalah hasil perhitungan Debt to Equity Ratio pada masing-
masing Perusahaan Pertanian Sub Sektor Perkebunan Di Indonesia periode

2011-2017.
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Tabel 1V.2
Tabel Debt to Equity Ratio pada Perusahaan Pertanian Sub Sektor
Perkebunan Di Indonesia
Periode 2011-2017

No | Perusahaan Debt to Equity Ratio Rata-
2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | Rata

1 BWPT 152 | 195|184 | 136 | 1.65| 1.60 | 1.64 | 11.55
2 DSNG 253 | 266 | 253 | 213 | 213 | 202 | 1.57 | 1557
3 GzZCO 088 | 099 | 1.13 | 1.08 | 0.86 | 210 | 1.29 | 8.33
4 JAWA 071 | 0.79 | 1.09 | 1.33 | 161 | 213 | 294 | 10.60
5 LSIP 015|020 021|020 | 021 | 024|020 | 1.40
6 PALM 159 | 269 | 158 | 1.51 | 1.78 | 0.66 | 0.85 | 10.67
7 SGRO 036 | 055 | 0.67 | 081 | 1.13 | 1.22 | 1.07 | 5.82
8 SIMP 068 | 0.65| 074 | 084 | 0.84 | 0.85| 0.84 | 544
9 SMAR 101 | 082|183 | 168 | 214 | 1.56 | 1.40 | 10.44
10 TBLA 164 | 195|246 | 1.97 | 223 | 268 | 251 | 15.44
Rata-Rata 111 1132|141 | 129 | 146 | 151 | 143 | 9.53

Sumber : Bursa Efek Indonesia (Data diolah, 2019).

Dari tabel di atas terlihat bahwa Debt to Equity Ratio diatas dapat
dilihat dari ratarata pada beberapa perusahaan Pertanian Sub Sektor
Perkebunan Di Indonesia mengalami fluktuasi pada setiagp tahunnya
mengalami kenaikan dan penurunan. Debt to Equity Ratio perusahaan
Perkebunan Sub Sektor Perkebunan berada pada kisaran 1.11 sampai 1.43.
Pada tahun 2011 sebesar 1.11 dan pada tahun 2012 mengalami peningkatan
sebesar 1.32 selisih peningkatan sebesar 0.21 hal ini menunjukkan bahwa total
hutang yang lebih tinggi dibandingkan dengan total ekuitas yang dimiliki oleh
perusahaan. Pada tahun 2013 sebesar 1.41 dan pada tahun 2014 mengalami
penurunan sebesar 1.29 selisih penurunan sebesar 0.12 hal ini menunjukkan
bahwa semakin kecil jumlah aktiva yang dibiayai oleh pemilik perusahaan, dan

perusahaan mampu menutupi hutang-hutangnya kepada pihak luar. Pada tahun
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2015 sebesar 1.46 dan pada tahun 2016 mengalami peningkatan sebesar 1.51
selisih peningkatan sebesar 0.05 hal ini menunjukkan semakin besar nilai Debt
to Equity Ratio Pada perusahaan Pertanian Sub Sektor Perkebunan
menunjukkan besarnya penggunaan hutang oleh pemilik modal sendiri, hal ini
menunjukkan semakin besar ketergantungan perusahaan terhadap kreditor dan
akan berpengaruh kepada struktur modal perusahaan sehingga mengurangi laba
disetiap perusahaan tersebut. Dan selanjutnya nilai Debt to Equity Ratio
mengalami penurunan sebesar 1.43 ditahun 2017 maka selisih penurunan dari
tahun sebelumnya sebesar 0.08.

Apabila rasio ini tinggi maka pendanaan dengan hutang semakin sulit
bagi perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman karena perusahaan
tidak mampu menutupi hutang-hutang dengan modal yang dimiliki, sebaliknya
tingkat Debt to Equity Ratio yang rendah menunjukkan kinerja yang semakin
baik karena menyebabkan tingkat pengembalian yang semakin tinggi.

b. Return On Equity

Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return
On Equity merupakan rasio digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan yaitu dengan rasio perbandingan antara laba setelah pajak dengan
total ekuitas.

Adapun data perhitungan Return On Equity pada Perusahaan Pertanian
Sub Sektor Perkebunan Di Indonesia periode 2011-2017 adalah sebagai

berikut :
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Tabel 1V.3
Tabel Return On Equity pada Perusahaan Pertanian Sub Sektor
Perkebunan Di Indonesia
Periode 2011-2017

Return On Equity Rata-

No | Perusahaan =1 2012 [ 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | Rata
1| BWPT | 022] 016 | 008 | 003 | -0.02 | -0.06 | -0.03 | 0.38

2 | DSNG | 047 | 018 | 013 | 028 | 012 | 009 | 018 | 146

3| GzCO | 011 | 006 | -006 | 0.03 | -0.01 | -1.35 | -0.11 | -1.33

4| JAWA | 016 | 012 | 005 | 0.04 | -001 | -0.21 | -0.24 | -0.08

5| LSIP |020] 018 | 012 | 013 | 008 | 0.08 | 0.09 | 0.97

6 | PALM | 002 | -0.10 | -027 | 01 | -003 | 0.09 | 0.04 | -0.14

7 | SGRO | 022 | 013 | 004 | 012 | 007 | 012 | 0.08 | 0.78

8| SIMP | 015 009 | 0.04 | 0.07| 002 | 0.03 | 004 | 0.44

9| SMAR | 024 | 024 | 014 | 019 | -005 | 025 | 01 | 112

10| TBLA | 026 014 | 005 | 1.77| 007 | 018 | 0. | 247
Rata-Rata | 022 | 012 | 003 | 0.27 | 002 | -008 | 0.02 | 061

Sumber : Bursa Efek Indonesia (Data diolah, 2019)

Dari tabel Return On Equity di atas dapat dilihat dari rata-rata
perusahaan Pertanian Sub Sektor Perkebunan Di indonesia mengalami
fluktuasi pada setiap tahunnya mengalami kenaikan dan penurunan. Return On
Equity perusahaan Pertanian Sub Sektor Perkebunan berada pada kisaran 0.22
sampai 0.02. Pada tahun 2011 sebesar 0.22 mengalami penurunan dan pada
tahun 2012 mengalami penurunan sebesar 0.12 selisih penurunan sebesar 0.1
hal ini menunjukkan perusahaan tidak menghasilkan laba bersihnya pada
perusahaan itu sendiri. Pada tahun 2013 sebesar 0.03 dan pada tahun 2014
megalami peningkatan sebesar 0.27 maka selisih peningkatan sebesar 0.24 hal
ini menunjukkan perusahaan mampu menghasilkan laba bersihnya. Pada tahun
2015 sebesar 0.02 dan pada tahun 2016 mengalami penurunan sebesar -0.08
selisih penurunan sebesar 0.06. Dan selanjutnya nilai Return On Equity

mengalamin peningkatan sebesar 0.02 ditahun 2017 maka selisih peningkatan
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sebesar 0.06 dari tahun sebelumnya. Nilai Return On Equity yang rendah
menunjukkan bahwa perusahaan tidak dalam keadaan baik karena tidak dapat
menghasilkan laba yang berdampak pada perusahaan itu sendiri. Jika
perusahaan mengalami peningkatan maka menunjukkan semakin baik
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan labanya.
c. Current Ratio

Variabel bebas (X2) yang digunakan pada penelitian ini adalah Current
Ratio. Current Ratio adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang
segera jatuh tempo dengan menggunakan total aset lancar yang tersedia. Bagi
perusahaan pada umumnya masalah efisiensi penggunaan modal adalah lebih
penting dari pada masalah laba, karena laba yang tunggu tidak menjadi satu-
satunya ukuran bahwa peusahaan itu telah dapat bekerja dengan efisien. Untuk
mencari rasio ini digunakan dengan cara membandingkan antara jumlah aktiva
lancar dengan hutang lancar.

Adapun data perhitungan Current Ratio pada Perusahaan Pertanian

Sub Sektor Perkebunan Di Indonesia periode 2011-2017 adalah sebagai

berikut :



Tabel V.4
Tabel Current Ratio pada Perusahaan Pertanian Sub Sektor Perkebunan
Di Indonesia Periode 2011-2017

No | Perusahaan Current Ratio Rata-
2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | Rata

1 | BWPT 085 (065 |045 | 052 071 | 058 |0.43 4.19
2 | DSNG 094 |08 |0.83 114 |11 |089 |1.01 6.8
3 | GZCO 0.79 |151 |0.75 |088 |1.26 |051 [0.81 | 6.51
4 | JAWA 282 1082 |065 053 (047 |029 |0.15 | 574
5 |LSIP 482 |327 | 249 |249 | 222 | 246 |521 | 22.96
6 | PALM 086 |090 |108 086 023 |321 |054 | 7.68
7 | SGRO 159 |111 |105 |08 |127 128 |1.12 8.21
8 | SIMP 169 (148 |083 |0.87 |094 |125 |102 | 8.08
9 | SMAR 187 | 210 |105 |1.08 |1.08 |135 |1.32 | 9.84
10 | TBLA 1.38 | 159 |112 |11 1.16 | 1.1 111 8.56
Rata-Rata 176 (143 |103 |1.03 |104 |1.29 |127 | 8.86

Sumber : Bursa Efek Indonesia (Data diolah, 2019)

Dari tabel Current Ratio diatas dapat dilihat dari rata-rata perusahaan
Pertanian Sub Sektor Perkebunan Di Indonesia mengalami fluktuasai dimana
pada setigp tahunnya mengalami kenaikan dan penurunan. Current Ratio
perusahaan Pertanian Sub Sektor Perkebunan pada kisaran 1.76 sampai 1.27.
Pada tahun 2011 sebesar 1.76 dan pada tahun 2012 mengalami penurunan
sebesar 1.43 selisih penurunan sebesar 0.33. Pada tahun 2013 sebesar 1.03 dan
pada tahun 2014 tidak mengalami peningkatan ataupun penurunan melainkan
tetap sebesar 1.03. Pada tahun 2015 sebesar 1.04 dan pada tahun 2016
mengalami peningkatan sebesar 1.29 selisih sebesar 0.25 hal ini menunjukkan
besarnya aktiva yang dimiliki perusahaan dapat melunasi kewajiaban hutang
yang harus dibayar. Dan selanjutnya nilai Current Ratio mengalami penurunan
sebesar 1.27 ditahun 2017 selisih penurunan sebesar 0.02. Nilai Current ratio

mengalami penurunan menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam hal
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melunasi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya, dimana dapat diketahui
hingga seberapa jauh sebenarnya jumlah aktiva lancar perusahaan dapat
menjamin utang lancarnya. Semakin rendah rasio ini berarti tidak terjamin
utang-utang perusahaan kepada kreditur.

Perusashaan yang mempunyai current ratio yang tinggi akan
mengurangi pendanaan melalui utang. Semakin tinggi current ratio suatu

perusahaan akan menurunkan dana eksternal perusahaan.

B. Pengolahan Data
1. AnalisisData
Untuk menganalisis suatu model yang baik, analisis regresi
memerlukan pengujian asumsi klasik sebelum melakukan pengujian hipotesis.
Apabila terjadi penyimpangan dalam pengujian asumsi klasik perlu dilakukan
perbaikan terlebih dahulu.
a. Uji Asumsi Klasik
Pengujian asumsi Kklasik tersebut meliputi uji normalitas, uji
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas.
1) Uji Normalitas
Uji ini dapat digunakan untuk mengetahui normal atau tidak normal
didalam model regresi variabel bebas dan variabel terikat atau keduannya
berdistribusi normal maka digunakan uji normalitas. Uji normalitas yang

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
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a) Uji Kolmogrov Smirnov

Uji Kolmogrov Smirnov ini bertujuan agar dalam penelitian ini dapat
mengetahui berdistribusi normal atau tidaknya antara variabel independen
dengan variabel dependen ataupun keduanya. Uji statistik yang dapat
digunakan untuk menguji apakah residual berdistribusi normal adalah uji
statistic non parametik Kolmogrov Smirnov (K-S) dengan membuat hipotesis
sebagai berikut:
Ho = Dataresidual berdistribusi normal
H, = Dataresidual tidak berdistribusi normal

Tabel 1V.5

Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 70
Normal Parameters’ Mean .0000000

Std. Deviation .58090262
Most Extreme Differences Absolute .081

Positive .081

Negative -.066
Kolmogorov-Smirnov Z 679
Asymp. Sig. (2-tailed) 745

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS

Dari hasil pengolahan data pada tabel diatas diperoleh besarnya nilai
Kolmogrov Smirnov adalah 0.679 dan signifikansi pada 0.745. nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05 maka H, diterima yang berarti data residual

berdistribusi normal.
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b) Uji Normal P-P of Regression Standardized Residual

Dalam uji ini dapat digunakan untuk melihat metode regresi normal
atau tidaknya dengan syarat, yaitu apabila data mengikuti garis dan menyebar
disekitar garis diagonal tersebut.

(1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau garis histogramnya menunjukkan pola distribusi normal,
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

(2) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan tidak mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi

normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: DER
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Gambar 1V.1 Grafik Normal P-Plot
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS

Pada grafik normal p-plot terlihat pada gambar di atas bahwa data
penyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal, maka dapat

disimpulkan bahwa model regresi telah memenuhi asumsi normalitas.

2) Uji Multikolinearitas
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Multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi

ditemukan adanya korelasi

yang kuat antar variabel

independen.

Multikolinearitas terjadi karena adanya hubungan linear diantara variabel-

variabel bebas (X) dalam model regresi.

Uji Multikolinieritas terdapat beberapa ketentuan, yakni :

a) BilaVIF > 10, makaterjadi multikolinieritas

b) BilaVIF < 10, makatidak terjadi multikolinieritas

c) BilaTolerance > 0,1, makatidak terjadi multikolinieritas

d) BilaTolerance < 0,1, makaterjadi multikolinieritas

Hasil dari uji multikolinearitas dapat dilihat padatabel berikut :

Tabel 1V.6
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients
Collinearity Statistics
Model Tolerance |VIF
1  (Constant)
ROE 1.000 1.000
CR 1.000 1.000

1. Dependent Variable: DER
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS

Dari data pada tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai variance

inflation factor (VIF) untuk variabel Return On Equity (X1) sebesar 1.000,

variabel Current Ratio (X2) sebesar 1.000. Demikian juga nilai Tolerance pada

Return On Equity sebesar 1.000, variabel Current Ratio sebesar 1.000. Dari

masing-masing variabel nilai tolerance lebih besar dari 0.1 sehingga dapat

disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas antara variabel independen

yang diindikasikan dari nilai tolerance setiap variabel independen lebih besar dari 0.1
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dan nilai VIF lebih kecil dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
multikolinearitas.
3) Uji Heteroskedagtisitas
Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dan residual satu pengamatan yang lain. Jika varian
residual dari satu pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan
jika berbeda disebut heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas
a) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.
b) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di
bawah angka 0 pada sumbu Y, makatidak terjadi heteroskedastisitas.
Scatterplot

Dependent Variable: DER
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Gambar V.2 Hasil Uji Heterokedastisita
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS

Berdasarkan grafik Scatterplot terlihat bahwa tidak ada pola yang jelas
dan titik-titik menyebar secara acak sertatersebar baik diatas maupun dibawah
angka 0 ada sumbu Y. Hal ini mengidikasikan bahwa tidak terjadi

heteroskedastisitas pada model regresi sehingga model regresi layak dipakai
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untuk melihat Debt to Equity Ratio perusahaan Pertanian Sub Sektor
Perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia berdasarkan masukan
variabel independen Return On Equity dan Current Ratio.
2. Regresi Linier Berganda

Dalam penelitian ini regresi linier berganda berguna untuk mengetahui
pengaruh dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Berikut

ini adalah hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS versi 16.

Tabel V.7
Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients |Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) |1.846 128
ROE 562 273 201
CR -.454 .078 -570

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS

Dari tabel di atas maka dapat diketahui nilai-nilai sebagai berikut :
Konstanta =1,846

Return On Equity = 0,562

Current Ratio =-0,454

Hasil tersebut dimasukkan kedalam bentuk persamaan regresi linier

berganda sehingga diketahui persamaan sebagai berikut :
Y =1,846 + 0,562X; —0,454X,+ &
Keterangan :
a. Nilai konstanta (o) sebesar 1,846 dengan arah hubungannya positif,

menunjukkan bahwa apabila variabel independen dianggap konstan

maka Debt to Equity Ratio telah mengalami peningkatan sebesar 1,846.
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b. Nilai Return On Equity (B;) adalah 0,562 dengan arah hubungannya
positif menunjukkan bahwa setiap kenaikan Return On Equity maka
akan diikuti oleh peningkatan Debt to Equity Ratio sebesar 56,2%
dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan.

c. Nilai Current Ratio (B;) adalah -0,454 dengan arah hubungan negatif
menunjukkan bahwa setiap penurunan Current Ratio maka akan diikuti

oleh penurunan Debt to Equity Ratio sebesar 45,4%.

3. Uji Hipotesis

Uji hipotesis ini bertujuan untuk menganalisis apakah hipotesis diterima

atau di tolak, maka dapat dilihat nilai uji t dan uji f.
a. Uji-t (t-test)

Uji-t dilakukan untuk mengetahui kemampuan dari masing-masing
variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen. Alasan lain uji t
dilakukan yaitu untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara individual
terdapat hubungan signifikan atau tidak terhadap variabel terikat (Y).

Rumus yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

n-2

t N
(1-r?)

hitung =r

Sumber : Sugiyono (2016, hal.184)
Keterangan :
t = Nilai t hitung
r = Koefesien kolerasi

n = Banyaknya sampel
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Tahap- tahap :
1) Bentuk pengujian
Ho : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel
bebas (X) dengan variabel terikat (Y).
Ho : rs # O, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas
(X) dengan variabel terikat (Y).
2) Kriteria Pengambilan Keputusan
Ho diterima jika -tiape < thitung < trabe, pada a = 5%, df = n-2
Ho ditolak jika:
a) thitung > ttavel
D) -travel < -ttabel
Untuk penyederhanaan uji statistik t di atas penulis menggunakan

pengolahan data SPSS for windows versi 16, maka dapat diperoleh hasil uji t

sebagai berikut :
Tabel V.8
Hasil Uji Parsial (Uji t)
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) |1.846 128 14.402 |.000
ROE 562 273 .201 2.061 .043
CR -.454 .078 -570 -5.850 |.000

a. Dependent Variable: DER
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS

Hasil pengujian statistik (uji t) pada tabel di atas dapat dijelaskan

sebagai berikut :
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1) Pengaruh Return On Equity terhadap Debt to Equity Ratio
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Return On Equity Ratio
berpengaruh secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan
atau tidak terhadap Debt to Equity Ratio. Untuk kriteria uji t dilakukan pada
tingkat a = 0,05 dengan nilai t untuk n = 70 — 2 = 68 adalah 1,995, sehingga
diketahui thitung = 2,061 dan tiapg = 1,995.
Kriteria pengambilan keputusan :
a) Hoditerimajika: -1,995< thiung< 1,995, pada o = 5%
b) Hoditolak jika: 1. thitung> 1,995 atau 2. — thitung < -1,995

Kriteria Penguji Hipotesis :

Ho dfterima

Ho ditolak % § Ho ditolak

-2,061 -1,995 0 1,995 2,061

Gambar 1V.3 Kriteria Pengujian Hipotesis

Nilal thiwng Untuk variabel Return On Equity adalah 2,061 dan tiae dengan
a = 5% diketahui sebesar 1,995. Dengan demikian thiwung 2,061 > tiang 1,995 dan
nilai sig. 0.043 < 0,05. Dengan demikian Hy ditolak dan H, diterima artinya ada
pengaruh positif dan signifikan dengan antara Return On Equity terhadap Debt to
Equity Ratio.
2) Pengaruh Current Ratio terhadap Debt to Equity Ratio

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Current Ratio berpengaruh
secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak

terhadap Debt to Equity Ratio. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat o =
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0,05 dengan nilai t untuk n = 70 — 2 = 68 adalah 1,995, sehingga diketahui
thitung = -5.850 dan tiape = 1,995.

Kriteria pengambilan keputusan :

1) Hoditerimajika: -1,995 < thiwng< 1,995, pada o = 5%

2) Hoditolak jika: 1. thitung> 1,995 atau 2. — thitung < -1,995

Kriteria Penguji Hipotesis :

Ho dfterima

Ho ditolak % § Ho ditolak

-5,850 -1,995 0 1,995 5,850

Gambar 1V.4 Kriteria Pengujian Hipotesis

Nilal thitung Untuk variabel Current Ratio adalah -5,850 dan tiae dengan o =
5% diketahui sebesar 1,995. Dengan demikian thwng -5,850 <tiane -1,995 dan
nilai sig. 0.000 < 0,05. Dengan demikian Ho ditolak dan H, diterima artinya
terdapat pengaruh negatif dan signifikan variabel Current Ratio terhadap Debt to
Equity Ratio.

b. Uji F (F-test)

Uji statistik F dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) seca
simultan mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel
terikat (Y).

Bentuk pengujiannya adalah :

Ho : B = O, artinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap

variabel dependen.

Ho: B #0, artinyavariabel independen berpengaruh terhadap variabel

dependen
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Hasil pengolahan data uji f data yang dilakukan peneliti adalah

sebagai berikut :
Tabel 1V.9
Hasil Uji F
ANOVAP
Model Sum of Squares|Df Mean Square |F Sig.
1 Regression [13.358 2 6.679 19.220 .000°
Residual 23.284 67 .348
Total 36.642 69

a. Predictors (Constant), CR, ROE
b. Dependent Variable: DER

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS

Tabel Anova bertujuan menguji hipotesis statistik diatas, maka dilakukan
uji F padatingkat o = 5%. Nilai Fiwnguntuk n= 70 adalah sebagai berikut :

Ftabel =n-k—-1=70-2-1=67 adalah 3,134

Fhitung = 19,220

Ftabel =3,134

Kriteria pengambilan keputusan :
1) Tolak H, apabila Fhitung> atau —Fritung< -Ftabel

Ho ditolak

Ho diterima /

3.134 19.220

Gambar 1V.5Kriteria Pengujian Hipotesis
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Dari uji Anova (Analysis Of Variance) pada tabel diatas didapat Fritung
sebesar 19,220 dengan tingkat signifikan 0,000 sedangkan Fi,g diketahui sebesar
3,134. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa Fritung > Frape (19,220 >
3,134) dan signifikan (0,000 < 0,05) artinya Hp ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat
disimpulkan bahwa variabel Return On Equity, dan Current Ratio secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap Debt to Equity Ratio pada perusahaan Pertanian
Sub Sektor Perkebunan di Indonesia
4. Koefisen Determinas

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui presentase besarnya
pengaruh variabel dependen yaitu dengan mengkuadratkan koefisien yang
ditemukan. Dalam penggunaannya koefisien determinasi ini dinyatakan dalam
persentase (%). Untuk mengetahui sejauh mana kontribusi atau presentase
pengaruh Return On Equity, dan Current Ratio terhadap Debt to Equity Ratio
maka dapat diketahui melalui uji determinasi.

Tabel V.10

Hasl Uji Determinas
M odel Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model |R R Square ([Square Estimate

1 .604° .365 .346 58951

a. Predictors. (Constant), CR, ROE

b. Dependent Variable: DER

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS

Pada tabel di atas dapat dilihat hasil analisis regresi secara keseluruhan
menunjukkan nilai R sebesar 0,365 menunjukkan bahwa kolerasi atau hubungan

Debt to Equity Ratio (variabel dependen) dengan Return On Equity Ratio dan
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Current Ratio (variabel independen) mempunyai tingkat hubungan rendah yaitu
sebesar :
D = R?X 100%
D = 0,365 X 100%
D = 36,5%
Tingkat hubungan yang rendah ini dapat dilihat dari tabel pedoman untuk
memberikan interprestasi koefisien kolerasi.

Tabel 1V.11
Pedoman untuk Memberikan Interprestas Koefisen Korelas

Interval Koefisien Tingkat hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2016, hal. 184)

Nilai Adjusted R atau koefesien adalah sebesar 0,365. Angka ini
mengidentifikasikan bahwa Debt to Equity Ratio (variabel dependen) mampu
dijelaskan oleh Return On Equity dan Current Ratio (variabel independen) sebesar
36,5% sedangkan selebihnya 63,5% dijelaskan oleh sebab-sebab lain yang tidak

diteliti dalam penelitian ini.

C. Pembahasan

Analisis hasil temuan ini adalah analisis mengenai hasil temuan penelitian
ini terhadap kesesuaian teori, pendapat, maupun penelitian terdahulu yang telah
dikemukakan hasil penelitian sebelumnya serta pola perilaku yang harus
dilakukan untuk mengatasi hal-hal tersebut. Berikut ini ada 3 (tiga) bagian utama

yang akan dibahas dalam analisis temuan penelitian ini, yaitu sebagai berikut :
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1. Pengaruh Return On Equity terhadap Debt to Equity Ratio

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Return On Equity
terhadap Debt to Equity Ratio pada perusahaan Pertanian Sub Sektor Perkebunan
di Indonesia. Hasl| uji secara parsial menunjukkan bahwa thiwng 2,061 > tiape 1,995
dan nilai sig. 0.043 < 0,05. Dengan demikian Ho ditolak H, diterima artinya
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Return On Equity terhadap Debt to
Equity Ratio. Hal ini menunjukkan bahwa meningkatnya Return On Equity maka
akan selalu diikuti dengan kenaikan dari Debt to Equity Ratio pada perusahaan
pertanian sub sektor perkebunan di Indonesia. Return On Equity berpengaruh
positif dan signifikan dapat terjadi karena perusahaan yang mempunyai laba
bersih yang meningkat, maka perusahaan berani melakukan penambahan modal
dengan hutang sehingga perusahaan mampu membayar beban bunga untuk
melakukan usahanya dan perusahaan dapat berkembang.

Menurut Syamsuddin (2009, hal. 64) Return On Equity adalah suatu
pengukuran dari penghasilan yang tersedia bagi para pemilik perusahaan atas
modal yang mereka investasikan didalam perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Ismaida & Saputra (2016), Dewi & Sudiartha (2017), dan Marfuah & Nurlaela
(2017) Return On Equity berpengaruh positif dan signifikan terhadap Debt to
Equity Ratio.

Penelitian ini bertolak belakang dengan hasil yang dilakukan oleh
Angelina & Mustanda (2016), Deviani & Sudjarni (2018), dan Watinigsih
(2018), menunjukkan bahwa Return On Equity berpengaruh negatif dan

signifikan terhadap Debt to Equity Ratio.
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Sehingga penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara Return On Equity terhadap Debt to Equity
Ratio.

2. Pengaruh Current Ratio terhadap Debt to Equity Ratio

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Current Ratio
terhadap Debt to Equity Ratio pada perusahaan Pertanian Sub Sektor Perkebunan
di Indonesia. Hasil uji secara parsial menunjukkan bahwa thiwung -5,850 < tiane -
1,995 dan nilai sig. 0.000 < 0,05. Dengan demikian Ho diterima dan H, ditolak
artinya terdapat pengaruh negatif dan signifikan variabel Current Ratio terhadap
Debt to Equity Ratio.

Current Ratio berpengaruh negatif dan signifikan dapat terjadi karena
adanya penurunan Current Ratio. Hal ini karena adanya pembayaran hutang
lancar selain aktiva lancarnya yang digunakan untuk hutang jangka panjang yang
menyebabkan kenaikan Debt to Equity Ratio, seharusnya dana tersebut untuk
membayar hutang lancar yaitu aktiva lancar.

Menurut Hery (2016, hal. 152) Current Ratio merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendeknya yang segera jatuh tempo dengan menggunakan total aset lancar
yang tersedia. Bagi perusahaan pada umumnya masalah efisiens penggunaan modal
adalah lebih penting dari pada masalah laba, karena laba yang tinggu tidak menjadi
satu-satunya ukuran bahwa peusahaan itu telah dapat bekerja dengan efisien.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil yang dilakukan oleh Watung &
Tasik (2016) Hudan & Triyanto (2016), dan lasut & Raintung (2018) Current

Ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Debt to Equity Ratio.
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Penelitian ini bertolak belakang dengan hasil yang dilakukan oleh
Adiyana & Ardiana (2014), Primantara & Dewi (2016), dan Andayani &
Suardana (2018) Current Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap Debt
to Equity Ratio.

Sehingga penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pengaruh negatif dan
signifikan antara Current Ratio terhadap Debt to Equity Ratio.

3. Pengaruh Return On Equity, Current Ratio terhadap Debt to Equity Ratio

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai Pengaruh Return On Equity,
Current Ratio terhadap Debt to Equity Ratio pada perusahaan pertanian sub
sektor perkebunan di Indonesia. Dari uji Anova (Analysis Of Variance) pada
tabel diatas didapat Friung Sebesar 19,220 dengan tingkat signifikan 0,000
sedangkan Fiane diketahui sebesar 3,134. Berdasarkan hasil tersebut dapat
diketahui bahwa Friwng > Frabe (19,220 > 3,134) dan signifikan (0,000 < 0,05)
artinya Hp ditolak dan H, diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel
Return On Equity, dan Current Ratio secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap Debt to Equity Ratio pada perusahaan Pertanian Sub Sektor
Perkebunan di Indonesia.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Setyawan & Nuzula (2016), Armelia (2016), dan Rambe & Putry (2017) bahwa
Return On Equity dan Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap Debt to
Equity Ratio.

Penelitian ini bertolak belakang dengan hasil yang dilakukan oleh

Dimitri & Sumani (2013), Sari & A. Mulyono (2013), dan Thaib & Dewantoro
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(2017) Return On Equity dan Current Ratio berpengaruh negatif terhadap Debt
to Equity Ratio.

Sehingga penelitian ini dapat disimpulkan bahwa antara Return On
Equity, dan Current Ratio secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Debt

to Equity Ratio.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dikemukakan sebelumnya
maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai pengaruh Return On
Equity, dan Current Ratio terhadap Debt to Equity Ratio pada perusahaan
pertanian sub sektor perkebunan di Indonesia dengan sampel 10 perusahaan
adalah sebagai berikut :

1. Secara parsial Return On Equity berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Debt to Equity Ratio pada perusahaan pertanian sub sektor
perkebunan di Indonesia.

2. Secara parsial Current Ratio ada pengaruh negatif dan signifikan
terhadap Debt to Equity Ratio pada perusahaan pertanian sub sektor
perkebunan di Indonesia.

3. Secara simultan Return On Equity, dan Current Ratio berpengaruh
signifikan terhadap Debt to Equity Ratio pada perusahaan pertanian sub

sektor perkebunan di Indonesia.

B. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah diuraikan diatas maka saran yang
dapat diberikan adalah :
1. Diharapkan pada perusahaan pertanian sub sektor perkebunan yang

memiliki laba bersih yang meningkat, perusahaan mampu membayar

72
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beban bunga untuk melakukan usahanya. Sehingga dengan melakukan
usahanya perusahaan dapat berkembang.

. Secara umum perusahaan pertanian sub sektor perkebunan perusahaan
lebih mengkonsentrasikan pada kemampuan membayar hutang yang
tinggi dengan menekan biaya dan memperkecil hutang agar dapat
menghasilkan keuntungan yang maksimal sehingga dana yang ada
dapat dipergunakan ketika jatuh tempo untuk pembayaran utang jangka
pendek perusahaan.

. Sebaiknya perusahaan dapat mempertimbangkan bagi investor dalam
mengambil keputusan investasi yang dilakukan, karena setiap investor

menginginkan prospek yang lebih baik bagi perusahaan dimasa depan.
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